PERAN ORANG TUA DALAM MENUMBUHKAN
MINAT BELAJAR PADA SISWA KELAS V MADRASAH
IBTIDAIYAH (MI) AL-MASYHUDIEN NW KAWO
KECAMATAN PUJUT TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Oleh:
Maryam Belina

NIM: 170106030

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU
MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MATARAM 2021/202






PERAN ORANG TUA DALAM MENUMBUHKAN
MINAT BELAJAR PADA SISWA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL-MASYHUDIEN NW KAWO
KECAMATAN PUJUT TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Skripsi
diajukan kepada Universitas Islam Negeri Mataram
untuk melengkapi Persyaratan mencapai gelar
Sarjana Pendidikan

Oleh :
Maryam Belina

NIM: 170106030

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU
MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

MATARAM 2021/2022



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi oleh: Maryam Belina, NIM: 170106030 dengan judul “Peran Orang Tua
Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Pada Siswa Kelas V MI Al-Masyhudien
NW Kawo Kecamatan Pujut Tahun Pelajaran 2021/2022” telah memenuhi syarat
dan disetujui untuk diuji.

Disetujui pada tanggal : VW Degewtder 2021

Pembiming IT

KhairiM.Ag Lalu Asriadi M.Pd.]
2007011010 NIP. 198808042019031009

XV






NOTA DINAS PEMBIMBING
Mataram, \J (D«UCIML@V“

Hal : Ujian Skripsi
Yang Terhormat
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di Mataram
Assalamualaikum Wr. Wb
Dengan hormat, setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi maka
kami berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama Mahasiswa : Maryam Belina

NIM :170.106.030

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Judul : Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat

Belajar Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien
NW Kawo Kecamatan Pujut Tahun Pelajaran 2021/2022.

Telah memenuhi syarat untuk diajukan dalam sidang munagasyah skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Mataram.Oleh karena itu, kami berharap
agar skripsi ini dapat segera di-munagasyah-kan.

Wassalamualaikum, Wr. Wh.

emt\mb' gl Pembimbing II
1
Ahmad Khalajfil KhairiM.Ag Lalu Asriadi, M.Pd.I

NIP. 197 62007011010 NIP. 1988080420190301009



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi oleh: Maryam Belina, NIM : 170.106.030 dengan judul, Peran Orang Tua
Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Pada Siswa Kelas V Madrasah Itidaiyah
(MI) Al-Masyhudien NW Kawo Kecamatan Pujut Tahun Pelajaran 2021/2022.
telah dipertahankan di depan dewan penguji JurusanPendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan KeguruanUIN Mataram pada tanggal 1 ~Jeelde

Dewan Penguji

Ahmad Khalakul Khairi, M.A
(Ketua sidang/Pemb. I)

Lalu Asriadi, M.Pd.I
(Sekretaris sidang /Pemb. II)

Drs. H. Ramli, M.Pd
(Penguji 1)

Mulabbiyah M Pd
(Penguii IT)

Mengetahui

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

NIP. 197612312005011006



MOTTO

Bl e o) a8 Gl g oS5 2 Y G5 S Gl oS 5 a5 3
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PERAN ORANG TUA DALAM MENUMBUHKAN MINAT BELAJAR
PADA SISWA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) AL-
MASYHUDIEN NW KAWO KECAMATAN PUJUT TAHUN
PELAJARAN 2021/2022

Oleh:
Maryam Belina
NIM 170106.030

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perhatian peneliti terhadap peran orang
tua dalam meningkatkan minat belajar anak. Sesuai dengan rumusan masalah,
penelitian ini  bertujuan: (1) untuk mengetahui peran orang tua dalam
menumbuhkan minat belajar anak di Ml Al-Masyhudien NWKawo (2) untuk
mengetahui kendala orang tua daam meningktkan motivasi belajar anak di MI Al-
Masyhudien NW Kawo (3) untuk mengetahui cara orang tua dalam mengatasi
kendala-kendala dalam meningkatkan motivasi belajar anak di MI Al-
Masyhudien NW Kawo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif naturalistik yang berupa
data-data tertulis maupun lisan dari orang atau pelaku yang diamati.Sumber data
dalam penelitian ini adalah orang tua dan siswa yang berada di MI Al-
Masyhudien NW Kawo.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi.Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada hal-hal yang menjadi
pokok bahasan, tringulasi data, dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian dapat kita ambil kesimpulan bahwa, (1) dalam
menumbuhkan minat belajar anak para orang tua melakukan berbagai cara yaitu :
(@) seperti ajarkan kedisplinan, (b) didik dengan pendidikan agama, (c)
memberikan hadiah dan hukuman sebagai motivasi, (d) memberi nasehat tanpa
menyebut kesalahan. (2) kendala-kendala yang dialami orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar anak adalah : (a) faktor internal dan (b) faktor
eksternal. (3) cara orang tua mengatasi kendala-kendala dalam meningkatkan
motivasi belajar yaitu dengan cara : (a) menyediakan waktu khusus (b) mahami
karakter anak (c) komunikasi dua arah (d) lebih fleksibel () menghargai kata dan
perilakunya (f) meluruskan kesalahan, bukan menyalahkan, (g) hindari mebentak
dan mencela (h) menjawab dengan bahasanya (i) menjadi pendengar yang baik (j)
teladan disetiap keadaan.

Kata kunci: peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa Ml
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari diri
manusia, sebab manusia membutuhkan pendidikan dalam
kehidupannya.“Pendidikan dimulai sejak awal kehidupan dan akan berakhir saat
ajal menjemput.” 2 Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas belajar
sumber daya manusia agar mampu menghadapi masalah yang akan dihadapi
dimasa yang akan datang. Pendidikan bagaikan cahaya penerang, yang berusaha
menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan dalam
memanusiakan manusia. “Dalam pencapaian tujuan pendidikan seperti membentuk
manusia seutuhnya dalam arti perkembangan potensi individu secara harmonis,
berimbang dan berintegrasi, perlu diperhatikan mutu pendidikan dan mutu proses
pendidikan.”3

Undang-undang Dasar 1945 Bab XIII tentang pendidikan dan kebudayaan
pasal 31 ayat (1) mengatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan, kemudian dalam Undang-Undang Dasar 1945 di atur tujuan
pendidikan nasional Bab XIII pasal 31 ayat (3) pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.”

Maka seorang pendidik hendaknya melakukan perbaikan dirinya terlebih

dahulu, karena perbuatan baik bagi siswa adalah yang dikerjakan oleh pendidik dan

perbuatan jelek bagi siswa adalah yang ditinggalkan oleh pendidik. Sesungguhnya

’Muchlis M. Hanafi, Pendidikan Pembangunan karakter dan Pembangunan Sumber Daya
Manusia (Jakarta:Lajnah pentashihan Mushaf Al-qur’an, 2010), him.9.

® Umar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:Bumi Aksara,1995), him.27.

* Maruf Cahyono, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
(Jakarta:Marja, 2016), him. 127.



tingkah laku guru dan kedua orang tua yang baik di depan siswa merupakan
pendidikan yang paling utama bagi mereka.

Belajar adalah suatu kompleks yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah
satu pertanda bahwa ia telah “belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam
dirinya, perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut
nilai dan sikap (afektif).”

Interaksi yang dilakukan secara langsung antara seorang guru dan siswa

dalam pelaksanaan pembelajaran bisa menjadi “interaksi yang bernilai

edukatif” yaitu interaksi yang dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk
mengubah suatu tingkah laku serta tindakan dari siswanya.’

Dalam pelaksanaan proses belajar siswa memiliki responsif yang berbeda-
beda, ada siswa yang memiliki respon cepat tetapi tidak sedikit juga yang lambat.
Mereka memiliki alur perkembangan yang berbeda satu sama lain, inilah yang
dinamakan proses keseimbangan kehidupan.

Orang tua sebagai pendidik bagi siswa sendiri, fungsinya ialah
mempertanggung jawabkan, melindungi, mengasah, mengasuh, dan mengasihi.

Adapun ayat “Al-Qur’an yang mengenai tanggung jawab orang tua terhadap

anaknya terdapat dalam Surah An-Nisa ayat 9.””
e 1590 Ui 55 bl (al3855 50 Gl Gieals

2 %

| e 35 (ppdals 1523

>Arif S. Sadirman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014), him.2.

®Dirman, dan cici juarsih, Komunikasi dengan Peserta Didik, (Jakarta:PT. Rineka Cipta,
2014), him. 41.

! Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Karta,
(Jawa Barat:Cipta Bagus Segara,2014), Qs An-Nisa [4] :9), him. 78.



Artinya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahtraan) mereka. Oleh karena itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaknya mereka mengucapkan
perkataan yang benar.

Selain Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 9, Ada juga Al-Qur’an Surah At-

Tahrim [66] Ayat 6 yaitu:®

o ) - 3

Aule LIk §ylieanlls (il Lade83 U Kulals p&audsl T35 1gial GaddiLls
byaile allgmansy 310 B3 Ooyainla Oladss

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai

Allah terhadap apa yang diperintahkannya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Qs.At-Tahrim [66] : Ayat 6)

Selain ayat-ayat Al-Qur’an, terdapat hadis yang memerintahkan kepada
kedua orang tua agar mendidik siswanya.“Di antara hadis itu adalah sebagai

berikut:?®

:J8 Pwm bl oo @m oo plie il oo

e 5135 08 3951154 &

8Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Karta,
(Jawa Barat:Cipta Bagus Segara,2014), Qs At-Tahrim [66] Ayat 6), him. 560.

%Fauziyah R.A Lilis dan Setyawan Andi, Kebenaran Al-Qur’an dan Hadis 3. Jilid 3, (Solo:
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), him.20.



Artinya:

Dari Ibnu Abbas, dari Nabi saw. Beliau bersabda, “Sayangilah anak-
anakmu dan perbaikilah akhlak mereka.” (H.R.Ibnu Majah)

Selain tanggung jawab orang tua guru di sekolah juga bertanggung jawab
dalam mempersiapkan siswa didiknya untuk mengikuti pelajaran di sekolah yang
pada akhirnya mereka jadi berminat dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Selain
guru orang tua juga perlu ikut berperan secara nyata dalam kegiatan proses belajar
siswa di sekolah karena orang tua adalah Madrasah pertama untuk siswanya. Dari
hasil observasi yang saya lakukan di lingkungan saya, “banyak yang orang tuanya
hanya menginginkan anaknya memiliki nilai yang tinggi di kelasnya.”10 Orang
tuanya seolah melepaskan tangan dan tidak mau tahu perkembangan siswanya
kemudian menyerahkan semua urusan sekolah kepada gurunya, dan banyak juga
orang tua yang hanya sibuk dalam urusan pekerjaannya sehingga mereka tidak
mengetahui bagaimana keadaan siswanya di sekolah, dan bagaimana siswa dalam
proses pembelajaran di sekolah tanpa membimbingnya. Kembali pada situasi yang
mereka hanya menyerahkan tugas tersebut kepada siswa dan gurunya. Para orang
tua hanya menginginkan siswa mendapat nilai yang baik. Tetapi tidak
mempersiapkan psikologis siswa dalam mengikuti proses pembelajarann di
sekolah.

Padahal peran orang tua dalam proses pembelajaran di sekolah juga sangat
penting. Karena pada dasarnya kegiatan belajar di sekolah harus melibatkan guru,
siswa, dan orang tua agar proses belajar siswa di sekolah berjalan dengan baik.

Siswa tingkat dasar biasanya mereka akan lebih cendrung mendengarkan atau

%M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi Awal, Tgl 28 Desember 2021.



menuruti orang yang paling sering ada di dekatnya seperti orang tua. Orang tua
merupakan orang yang paling terdekat dengan siswa-siswi sehingga mereka juga
harus memiliki peran yang nyata dalam kegiatan proses belajar siswa. Agar siswa
tersebut bisa mengikuti pelajaran dengan antusias dan aktif di dalam kelas.

Untuk mengetahui psikologis belajar siswa-siswi maka seorang guru harus
mengetahui agar siswa memperhatikan kebutuhan dan kesiapan serta minat siswa
dalam mengikuti pelajaran di sekolah. Minat merupakan fokus yang penting dalam
proses pembelajaran. Karena jika siswa tidak berminat atau pun kurang berminat
dalam mengikuti pelajaran maka nantinya peserta didik tersebut tidak akan
semangat dalam mengikuti pembelajaran dan kurang memahami pelajaran yang
diajarkan oleh guru. Dan sebaliknya jika seorang siswa tersebut berminat dalam
mengikuti proses pembelajaran maka siswa tersebut akan lebih bersemangat dalam
mengikuti proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru kemudian siswa tersebut
mudah memahami penjelasan tentang pelajaran yang diberikan oleh guru.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi minat seseorang salah satunya
adalah orang tua. Hal ini juga disebutkan di dalam buku Ahmad Susanto yang
berjudul Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar yang mengatakan
bahwa “pembentukan minat belajar dapat dipengaruhi oleh lingkungan bermain,
teman sebaya, pola asuh orang tua juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi minat seseorang.”11

Agar minat belajar siswa baik, diperlukan usaha nyata yang dilakukan oleh
para orang tua sebagai penanggung jawab atau sebagai madrasah pertama

pendidikan sangat besar perannya dalam mengkontrol proses belajar siswa. Bisa

1 Ahmad Susanto. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar.
(Jakarta:Kencana,2013), him. 63-65.



dikatakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam proses belajar adalah karena
peran orang tuanya dalam mengontrol kegiatan belajar siswanya.

Jika orang tua tidak ikut berperan secara baik dan cendrung tidak peduli,
maka kemungkinan ssiwa tersebut akan mengalami masalah dalam proses belajar
dan tidak berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Karena siswa tersebut
akan merasa kurang diperhatikan oleh orang tuanya sehingga siswa tersebut kurang
berminat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dan jika siswa tersebut kurang
berminat dalam proses pembelajaran maka siswa tersebut akan sulit memahami
pembelajaran. Dan akan sebaliknya jika orang tua siswa tersebut peduli serta ikut
berperan aktif maka siswa tersebut merasa diperhatikan dan merasa orang tuanya
peduli terhadap dirinya, maka siswa persebut akan berminat dalam mengikuti
semua kegiatan pembelajaran. Jika siswa tersebut berminat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran maka siswa tersebut akan mampu memahami pelajaran dan
akan mendapatkan hal yang baik dalam segala kegiatan pembelajaran.

Kemudian saya pribadi tertarik dalam melakukan penelitian di Ml Al-
Masyhudien NW Kawo Desa Kawo Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah.
Saya melakukan penelitian di sekolah tersebut karena dari “observasi yang saya
dapat bahwa di daerah tersebut banyak siswa-siswi yang melakukan tindakan yang
kurang baik seperti kecanduan dalam memegang handpone sehingga lupa waktu
dan tidak memperhatikan tugas yang diberikan oleh gurunya.”*? Kemudian hal
tersebut juga diperkuat dari hasil wawancara saya dengan salah satu warga di sana
yang bernama Aisah Amini yang “mengatakan bahwa memang di daerah tersebut

banyak siswa yang sudah kecanduan dalam memegang handpone dan bahkan siswa

2M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi, Tgl 4 Januari, 2021



yang 2 tahun pun sudah tau apa itu handpone dan semenjak adanya Covid-19
sekolah kebanyakan liburnya jadi seharusnya siswa-siswi pada sekolah tapi
dihabiskan untuk memegang handpone dan bermain tanpa belajar.**Hal itu
membuktikan bahwa di daerah tersebut banyak siswa-siswi yang sudah kecanduan
dalam memegang Handpone hal itu menunjukkan kurangnya kontrol dari orang tua
terhadap siswanya.

Dari pernyataan di atas, peneliti tertarik meneliti lebih lanjut tentang peran
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa, dan selanjutnya mengangkat
dalam sebuah peneliti dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan
Minat Belajar Pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien
NW Kawo Kecamatan Pujut Tahun Pelajaran 2021/2022”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa di Ml Al-
Masyhudien NW Kawo?

2. Apa kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di Ml Al-
Masyhudien NW Kawo?

3. Bagaimanacara orang tua mengatasi kendala-kendala dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di MI Al-Masyhudien NW Kawo?

. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang terlihat di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

3 Amini Aisah (Orang Tua), Wawancara, Tgl 4 Januari 2021



a. Untuk mengetahui peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar
siswa di Ml Al-Masyhudien NW Kawo.
b. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di Ml Al-Masyhudien NW Kawo.
c. Untuk mengetahui cara orang tua dalam mengatasi kendala-kendala dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa di MI Al-Masyhudien NW Kawo
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
bagaimana peran orang tua dalam kegiatan belajar siswa dan teori-teori
yang berkaitan dengan minat belajar pada siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi orang tua,
masyarakat, dan peneliti.
1) Manfaat Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan masukan serta pertimbangan tentang bagaimana peran orang tua
dalam kegiatan proses belajar pada siswa.
2) Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber
informasi  dan referensi meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dapat memacu minat, motivasi dan semangat siswa-siswi dalam belajar
guna mempermudah siswa-siswi memahami materi pembelajaran.

3) Manfaat Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi
sekolah, khususnya bagi para pendidik untuk memperbaiki sistem
pengajaran agar menjadi lebih efektif, intraktif dan efisien sehingga
kualitas kegiatan pembelajaran dan prestasi siswa-siswi dapat
meningkat dan sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
sebagai tugas untuk memenuhi tugas dalam mencapai gelar sarjana.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian

Yang menjadikan ruang lingkup penelitian adalah mengenai peran orag
tua dalam menumbuhkan minat belajar pada siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo Kecamatan Pujut.

Supaya menghindari penafsiran yang berbeda di dalam penelitian ini,
maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas
sebagai berikut:

a. Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo Kecamatan Pujut.

b. Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo Kecamatan Pujut.

c. Cara orang tua mengatasi kendala-kendala dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo
Kecamatan Pujut.

2. Setting Penelitian
Adapun setting atau lokasi di dalam penelitian ini adalah di Madrasah

Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo Kecamataan Pujut yang berada di
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Kompleks Perdesaan Desa Kawo. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut
yaitu sebagai berikut:

Pertama berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Orang Tua
kelas V yaitu ibu Aisyah di rumahnya yang mengatakan “bahwa terkadang
orang tua selalu melalaikan dalam meningkatkan minat belajar siswa sehingga
prestasi atau motivasi siswa itu kurang dalam belajar ia lebih senang untuk
memilih bermain dari pada harus belajar dll”. Kedua lokasi penelitian mudah
terjangkau oleh peneliti sehingga dalam melakukan penelitian diharapkan
berjalan dengan efektif dan efisien serta mendapatkan data-data yang valid.

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, penelitt menemukan karya ilmiah yang masih
berkaitan dengan judul skripsi ini untuk dijadikan bahan acuan. Adapun hasil
penelitian lain yang menjadi acuan penulis antara lain:

Pertama: Penelitian yang disusun oleh Harnisa dalam penelitiannya yang
berjudul “Peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa”.'*
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab-Bab sebelumnya, dapat
diketahui peran orang tua sangat menentukan semangat belajar siswa, besar
kecilnya peran orang tua mempengaruhi perhatian dan motivasi belajar terhadap
mahasiswa, sehingga apapun yang dilakukan orang tua itu dapat menjadi faktor
dan penyebab mahasiswa ini dalam menjalani proses perkuliahan. Peneliti dapat
menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan orang tua karena kondisi ekonomi
keluarga dan pengetahuan orang tua yang kurang memahami, orang tua mahasiswa

dari kota fajar lebih sering mengatakan kebutuhan finansial adalah hal penting

% Harnisa, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak”,(Skripsi, BKI
UIN AR-Raniry Darussalam Banda Aceh, Aceh 2018). him.65.
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dalam melanjutkan studi, dan setiap peneliti mendapatkan responden hanya ibu
yang menjadi peran penting dalam membahas tentang siswa, sehingga setiap
melangsungkan komunikasi dengan siswa si ibu sangat sering menghubungi
siswanya, peran ayah yang sangat sedikit melakukan komunikasi sedikit
menunjukkan peran ibu yang lebih sering berinteraksi dengan siswanya.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti susun yaitu
sama-samaa menggunakan metode penelitian kualitatif dan membahas tentang
peran orang tua terhadap siswa-siswi. Yang membedakan penelitian diatas adalah
objek penelitian yang berbeda yaitu penelitian di atas membahas tentang motivasi
mahasiswa sedangkan penelitian ini membahas tentang menumbuhkan minat
belajar siswa yang di lakukan di Madrasah Aliyah (MI) Al-Masyhudien NW
Kawo.

Kedua: Penelitian yang di susun oleh Laila Kanti Safitri dalam
penelitiannya yang berjudul ”Peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar
anak pada pembelajaran online di SD Negri 5 Metro Pusat”. *>Berdasarkan analisis
yang telah dikemukakan pada Bab IV, peran orang tua dalam kegiatan belajar anak
pada pembelajaran online memiliki hubungan antara lingkungan keluarga dan
kegiatan belajar. Dengan demikian mendidik yang diterapkan orang tua kepada
siswa sangat berperan penting terhadap peningkatan minat belajar. Perhatian orang
tua dapat berupa pemberian bimbingan dan nasihat, pengawasan terhadap kegiatan
belajar, serta pemenuhan fasilitas belajar. Peran orang tua dalam meningkatkan
minat belajar siswa pada pembelajaran online yaitu ada berbagai jenis peran yang

dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan minat belajar siswa pada

>Safitri Laila Kanti, “Peran Orang tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Pada
Pembelajaran Online di SDN 5 Metro Pusat”, (skripsi, PGMI IAIN Metro, 2020), him.57.
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pembelajaran online. Ada yang perannya utuh, karena orang tuanya fokus dalam
membimbing siswa-siswi sehingga bisa memantau perkembangan terhadap
siswanya, ada yang memberikan fasilitas seperti handpone dan kuota internet,
kemudian pemberian nasehat agar siswa lebih giat dalam belajar. Ada orang tua
yang perannya kurang dikarenakan kurangnya pemahaman orang tua terhadap
pembelajaran siswa dan kurangnya interaksiantara orang tua dan siswa.

Faktor pendukung dalam minat belajar siswa pada pembelajaran online
adalah orang tua ikut serta menjadi guru ketika pembelajaran online sedang
berlangsung dirumah masing-masing, ada orang tua yang memberikan pengawasan
kepada siswa-siswi agar fokus dalam belajar online, ada yang memberikan hadiah
atau hukuman dan juga pemberian nasihat kepada siswa. Faktor penghambat dalam
meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran online adalah kurangnya
fasilitas yang kurang memadai, orang tua sibuk bekerja karena tuntutan pekerjaan
yang menjadikan kurangnya interaksi antara orang tua dan siswa dan kurangnya
pemahaman orang tua pada pembelajaran online siswa yang diberikan oleh guru.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti susun yaitu
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dan sama membahas tentang
peran orang tua dalam meningkatkan minat belajar siswa. Yang membedakan
penelitian di atas adalah objek penelitian yang berbeda yaitu penelitian di atas
membahas tentang minat belajar secara online di SDN 5 Metro Pusat sedangkan
penelitian ini tidak membahas tentang minat belajar secara online dan dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-masyhudien NW Kawo.

Ketiga: Penelitian yang disusun oleh Dina Mustika dengan judul “Studi

tentang peran orang tua terhadap pendidikan anak di kelurahan layana indah
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kecamatan palu timur”.**Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan pada Bab
IV, Peran orang tua terhadap pendidikan anak di Kelurahan Layana Indah
Kecamatan Palu Timur dilakukan cukup baik karena orang tua merupakan faktor
penentu untuk menentukan kualitas pendidikan siswa, sehingga semakin banyak
waktu yang digunakan untuk memperhatikan proses pendidikan siswa semakin
tinggi pula potensi untuk berkembang. Melalui pendidikan di rumah maupun di
sekolah. Orang tua sebagai agen dalam mendidik siswa seharusnya berupaya untuk
meningkatkan perannya khususnya dalam memotivasi, membimbing dan
mengawasi pendidikan siswa-siswi.

Faktor-faktor penunjang atau penghambat keberhasilan orang tua mendidik
anak di Kelurahan Layana Indah Kecamatan Palu Timur yaitu faktor penghambat
Keadaan ekonomi orang tua mempunyai peran terhadap pendidikan anak. Dimana
pada masa sekarang ini, banyak siswa yang tidak dapat melanjutkan sekolah
disebabkan biaya pendidikan yang semakin tinggi. Sering kita melihat banyak
siswa yang memiliki taraf kecerdasan yang tinggi dan keinginan untuk sekolah
setinggi-tingginya, tidak dapat meraihnya karena kondisi ekonomi keluarganya
sedangkan faktor penunjang dukungan orang tua dengan cara berkomunikasi
dengan siswa karena dengan adanya komunikasi antara siswa dan orang tua. Orang
tua lebih mengetahui apa yang siswa-siswi inginkan.

Jurnal penelitian ini saya kira dengan skripsi yang akan saya buat karena
sama-sama meneliti tentang peran orang tua. Tetapi di dalam jurnal milik Dian

Mustika membahas tentang peran orang tua terhadap pendidikan anaknya.

18 Mustika Dina, “Studi Tentang Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak di
Kelurahan Layana Indah Kecamatan Palu Timur”, (Skripsi PGMI IAIN Metro,2019),him.46.
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Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan terkait dengan peran orang tua
dalam menumbuhkan minat belajar siswa.

Dari keseluruhan skripsi, skripsi ini hampir sama dengan penelitian
sebelumnya. Pada penelitian pertama membahas mengenai Peran Orang Tua
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa. Kemudian kedua membahas
mengenai Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Pada
Pembelajaran Online Di SDN 5 Metro Pusat. Kemudian ketiga membahas
mengenai Studi Tentang Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak di
Kelurahan Layana Indah Kecamatan Palu Timur.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang peran
orang tua dalam kegiatan belajar siswa. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya
adalah peneliti ini memfokuskan pada peran orang tua dalam menumbuhkan minat
belajar siswa.

F. Kerangka Teori
1. Peran Orang Tua
a. Pengertian Peran
Peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan seseorang

atau tindakan sekelompok orang untuk membentuk suatu perilaku yang di

inginkan. Peran berarti “sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.”*’Dalam

teori sosial parson, peran didefinisikan sebagai harapan-harapan yang
diorganisasi terkait dengan konteks interaksi tertentu yang membentuk
orientasi motivasional individu terhadap yang lain. Melalui pola-pola

kultural atau contoh perilaku orang belajar siapa mereka di depan orang

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014)
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lain dan bagaimana mereka harus bertindak terhadap orang lain. Peran
penting dari pemahaman sosiologi, karena mendemonstrasikan bagaimana
aktivitas individu dipengaruhi secara sosial dan mengikuti pola-pola
tertentu. Para sosiologi telah menggunakan peran sebagai unit untuk
menyusun kerangka intitusi sosial.

Peran menurut terminologi adalah seperangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Peran diartikan
sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat.“Sedangkan peranan merupakan tindakan
yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.”*®

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan
fungsi dari lembaga tersebut. “Peran itu sendiri ada dua macam yaitu peran
yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual
role).” *° Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor
pendukung dan penghambat.

Peran dimaknai sebagai tugas atau pemberian tugas kepada
seseorang atau sekumpulan orang. Peranan memiliki aspek sebagai berikut:

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi

atau seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.

2) Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

18 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), him, 86.
bid., him.86
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3) Peranan juga dapat diartikan sebagai g)erilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.

Jadi bisa dikatakan bahwa peran merupakan suatu harapan atau
bagaimana kita bertindak dan juga keikutsertaan kepada orang lain di
sekitar Kita.

Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah ayah atau ibu seorang siswa, baik melalui
hubungan biologis maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan
yang sangat penting dalam membesarkan siswa, dan panggilan ibu atau
ayah dapat diberikan untuk perempuan atau pria yang bukan orang tua
kandung (biologis) dari seseorang yang mengisi peranan. Dalam konteks
islam maka orang tua memiliki dua pengertian yaitu Orang Tua Biologis
dan Orang Tua Rohani, Orang Tua Biologis artinya adalah orang tua yang
melahirkan dan membesarkan seorang siswa yang merupakan darah
kandungnya sendiri. Sedangkan Orang Tua Rohani artinya adalah orang tua
yang mendidik ilmu pengetahuan dan agama kepada seorang siswa.
Umumnya orang tua rohani ini kita kenal dengan nama guru atau ustad dan
ustadzah.

Orang tua merupakan orang-orang pertama yang dikenal seorang
siswa. Melalui orang tualah siswa mendapatkan kesan-kesan pertama
tentang dunia luar. Terhadap tingkah laku siswa mereka bereaksi
membimbing tingkah laku. Terhadap tingkah laku siswa mereka bereaksi
dengan menerima, menyetujui, membenarkan, menolak, atau melarang, dan

sebagainya. Dengan pemberian nilai terhadap tingkah lakunya ini

20 5perjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pres,2002), him.242.
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terbentuklah dalam diri siswa norma-norma tentang apa yang baik dan
buruk, apa yang boleh dan tidak boleh.

Orang tua yang ideal tentu saja adalah orang tua yang sanggup
mengajar dangan pendekatan-pendekatan baru yang disesuaikan dengan
konteks kebutuhan dan umur siswa. Dengan demikian, yang perlu
dicamkan baik-baik oleh orang tua adalah bagaimana mengambil “spirit”
untuk kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam memberlakukan
metode-metode mendidik yang lebih menyentuh efektifitas siswa dalam
menangkap apa yang orang tua ajarkan.

Peran Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak
1) Peran lbu
peran ibu adalah sebagai madrasah dan pemberi kasih sayang
terhadap buah hatinya, karena seorang siswa adalah peniru ulang. Apa
pun yang diperbuat orang tuanya, siswa memiliki kecendrungan
menirunya dan merespon apa Yyang ia lihat. Jika lingkungannya
mengajarkan baik, maka ia akan baik dan sebaliknya jika
lingkungannya menontonkan keburukan, maka ia pun akan
mengikutinya.
Ibu adalah ustadzah bagi anak-anaknya. Pendidikan yang
pertama dan paling utama bagi setiap anak adalah pendidikan
yang diselenggarakan di dalam keluarga.Pendidikan yang tidak
sekedar mengajar, tetapi juga mendidik.Ibu yang mungkin

memiliki waktu lebih untukmenemani buah hatinya dituntut
harus bisa menjadi ustadzah yang baik di dalam keluarganya.**

him.25.

21 Al-Farug Asadulloh, Mendidik Balita Mengenal Agama, (Solo:Kiswah Media,2010),
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Orang tua mempunyai kewajiban yang sangat penting terhadap
kwalitas siswa. Sebagai orang tua, terlebih ibu harus sabar dalam
membimbing siswa untuk bertanggung jawab dan pada kebanyakan
keluarga, seorang ibulah yang memegang peran yang sangat penting
terhadap pendidikan siswa karena ibunya lah seorang madrasah pertama
untuk siswa-siswi. Sejak siswa itu masih di dalam kandungan hingga
dilahirkan, ibulah yang selalu disampingnya. Pada masa perkembangan
bayi di dalam kandungan banyak sel otak yang mati karena tidak dapat
rangsangan positif untuk menunjang tumbuh kembangnya. Pendidikan
bayi dalam kandungan pada dasarnya mendidik ibu yang sedang
mengandung bayi tersebut. Pendidikan seorang ibu terhadap siswa
merupakan pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali.
Maka dari itu seorang ibu hendaknya harus bijaksana dan pandai dalam
membimbing dan mendidik siswa-siswi.

Baik buruknya pendidikan terhadap siswa akan berpengaruh
besar terhadap perkembangan dan watak siswa di kemudian hari.
Karena seorang ibu adalah “model yang pertama dan paling
berpengaruh bagi anak untuk member pengarahan dan contoh yang
baik.”??Bukan hanya menyuruh saja tanpa bimbingan. siswa belajar
dengan meniru apa yang biasa ia lihat sehari-hari. Jika pondasi
lingkungan keluarga sudah kuat, maka siswa akan dapat

mengembangkan tanggung jawabnya terhadap masyarakat.

22 Rahman A Yusuf, Didiklah Anakmu Seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib, (Jogjakarta:
DIVA Press (Anggota IKAPI),2014), him.29.
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Seorang ibu harus membentuk lingkungan yang kondusif,
sehingga siswa dibiasakan berada dalam lingkungan yang positif.“ Anak
harus dijauhkan dari budaya hura-hura yang tidak bertanggung jawab,
seperti hedonism (gaya hidup yang mengagungkan kenikmatan duniawi
semata).”?’lbu juga harus bisa mengomunikasikan tujuan serta manfaat
ketika menyuruh siswa melakukan sesuatu. Seorang ibu harus terus
mengasah keterampilan gaya komunikasinya agar bisa memotivasi
siswa. “Bina dengan baik hubungan erat orang tua dan anak. Sering-
seringlah mendiskusikan masalah yang berkaitan dengan tanggung
jawab.”24

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,

Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi Rasulullah SAW Bersabda:
@5 oo Jaiuas 295 ods § el

Artinya: “Dan seorang istri pun menjadi pemimpin bagi rumah
tangga suaminya, dan ia juga harus mempertanggung jawabkan
kepemimpinannya itu.”?

Peran Ayah

Seorang ayah dituntut untuk menjadi pendidik sekaligus teladan
yang baik untuk istri dan siswa-siswi. Para psikolog banyak yang
menyatakan bahwa peran ayah sangat penting dalam pertumbuhan dan

pendidikan siswa. “Ikatan emosional antara ayah dan anak yang

dilahirkan dari interaksi antara keduanya, sangat mempengaruhi

Ibid.,hIm. 29.
%I bid.,hlm. 29-30
Al-Faruq Asadulloh, Mendidik. .., hlm.25-26.
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kecerdasan emosional seorang anak dan kelak akan mengantar anaknya
menjadi pribadi yang sukses.”?

Adapun peranan ayah dalam pendidikan siswanya yang lebih
dominan adalah sebagai beriku:

a) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar.
b) Pemberi rasa aman bagi seluruh anggota keluarga.

c) Pendidik dalam segi rasional.

d) Pelindung terhadapancaman dari luar.

e) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan.?’

Kewajiban seorang ayah tidak hanya sebatas memelihara
keluarganya, tetapi juga berkewajiban mendidiknya. Bahkan lebih berat
dari kewajiban seorang istri, karena suami wajib mendidik istrinya, di
samping ia juga berkewajiban mendidik ssiwa-siswi. Memelihara
keluarga lebih dekat maknanya dengan usaha untuk memenuhi
kebuthan fisik keluarga, seperti memenuhi kebutuhan pakaian,
makanan, dan urusan penghidupan lainnya. Sedangkan mendidik berarti
mengajarkan dan mengarahkan kepada keluarga mengenai mana yang
salah dan yang benar, mana yang halal dan yang haram, mana yang baik
dan mana yang buruk.

Orang tua sebagai pendidik bagi siswa-siswi sendiri, fungsinya
lalah mempertanggung jawabkan, melindungi, mengasuh, mengasah,
dan mengasihi. “Menjadi orang tua berarti ada kesediaan untuk
melaksanakan fungsi yang menjadi pelaksana dan penjaga amanah yang

dipercaya kepadanya.”28

?® Ibid ..., hlm.23.

2" Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan. (Bandung:Remaja Rosdakarya,1993), him.90-92.

%8 Rosdiana Abu Bakar, Pendidikan Suatau Pengantar. (Bandung: Citapustaka Media
Perintis, 2012), hlm.88.
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Dalam rangka pelaksanaan pendidikan nasional. Peranan
keluarga sebagai lembaga pendidikan semakin tampak dan
penting.“Peranan keluarga tarutama dalam penanaman sikap dan nilai
hidup, pengembangan bakat dan minat serta pembinaan bakat dan
kepribadian.”29

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,

Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi bahwa Rasulullah Saw bersabda:

°

aies ik Upluashs «adal § ol J23015

Artinya: “seorang suami adalah pemimpin bagi keluarganya dan
harus mempertanggung jawabkan kepemirnpinannya”30
Kewajiban yang berat dari seorang ayah, menuntut bagi setiap
wanita untuk bersikap bijak dalam memilih calon ayah bagi siswa-siwi.
Memilih calon ayah yang tepat sama artinya dengan memilihkan siswa-
siswi menjadi seorang pendidik yang siap menjadi imam dan
mengarahkan mereka. “Sebaliknya, salah memilih sama artinya dengan
menjerumuskan masa depan siswa-siswi dalam pendidikan yang tak
sesuai dengan tuntutan agarna.”31
d. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anaknya
Ibarat rumah, membangun sebuah keluarga membutuhkan pondasi
yang baik agar mampu menopang bangunan-bangunan cinta dan cita-cita

setiap anggota keluarga. Pondasi yang baik akan mengokohkan kehangatan

dalam keluarga dan menunjang pencapaian visi keluarga ke depan.

2° Fuad Ikhsan., Dasar-Dasar Kependidikan. (Jakarta: Rineka Cipta,1997), him.58.
%0 Al-Farug Asadulloh, Mendidik..., him. 24.
*!bid., him. 24
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Sebaliknya, tanpa pondasi yang kuat, sebuah keluarga ibarat rumah yang
tidak pernah siap menghadapi datangnya angin besar, sehingga seketika ada
masalah bisa menghancurkan keharmonisan yang sedang dibangun.

Tugas sebagai orang tua merupakan suatu tugas yang luhur dan
sangat berat. Orang tua harus memelihara dan mengasuhnya sesuai dengan
fitrah yang dimilikinya. Betapa akan berdosa jika orang tua menyia-nyiakan
siswa. Setiap orang tua, para pendidik maupun para guru pada hakikatnya
adalah mengemban amanat Allah. Karena mereka akan dimintai
pertanggung jawab oleh Allah tentang bagaimana keadaan pendidikan
siswa.

Tugas terbesar bagi seorang kepala keluarga adalah menanamkan
akidah yang lurus kepada setiap anggota keluarganya. Membimbing dan
membina istri beserta siswa-siswi, mengarahkan mereka ke jalan tauhid
dengan memurnikan penghambatan dan peribadahan kepada Allah Ta’ala.
Tugas ini  menuntut kepala keluarga bersungguh-sungguh dalam
menunaikannya, karena pertanggung jawaban di sisi Allah akan dimintai
kelak di hari perhitungan.

Tugas yang tak kalah penting bagi orang tua dalam rangka mendidik
siswa adalah menjadikan siswa tersebut sebagai siswa shalihah yang selalu
mendoakan orang tuanya, baik tatkala orang tua masih hidup maupun
setelah meninggal. ”’Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu

Daud, Bukhari dalam Al-Adabul Mufrad, Nasa’l dalam Al-Mujaba, dan

lainnya Rasulullah SAW bersabda:”**

%2 Al-Faruq Asadulloh, Mendidik..., hlm. 28.
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“ - cxqs o % PP TP T P
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Artinya: “Bila anak keturunan Adam meninggal, terputuslah
amalnya, kecuali tiga perkara; ahadigah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan
anak shalih yang senantiasa mendoakan (orang tuanya)”

Adapun ayat “Al-Qur’an yang mengenai tanggung jawab orang tua

terhadap anaknya terdapat dalam surah An-Nisa [4] ayat 9.7
el 5315 as 053 il (1015833 51 01 iy

2 %

| W51 315l i 154515

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninnggalkan dibelakang merekan anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh karena itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaknya mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Ayat ini berpesan hendaknya orang-orang yang memberi nasehat
kepada pemilik harta agar membagikan hartanya kepada orang lain
sehingga anaknya terbengkalai, hendaknya mereka membayangkan
seandainya mereka akan meninggalkan di belakang mereka, yakni anak-
anak lemah.

Hendaknya mereka takut kepada Allah atau keadaan anak mereka di
masa depan oleh karena itu, hendaknya mereka bertakwa kepada

$Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Karta,
(Jawa Barat:Cipta Bagus Segara,2014), Qs An-Nisa [4] :9), him 78.
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Allah dengan mengindahkan sekuat kemampuan seluruh
perintahnya dan menjauhi larangannya dan hendaknya mereka
mengucapkan perkataan yang benar lagi tepat.**

Dalam ayat An-Nisa [4] ayat 9 orang tua dituntut agar tidak
membiarkan atau melepas tanggung jawab kepada anak-anak mereka.
Dalam ayat ini juga orang tua dituntut untuk memikirkan keadaan masa
depan anak mereka. Artinya dalam ayat ini secara tidak langsung para
orang tua dituntut agar selalu memperhatikan keadaan anak mereka dalam
segala hal agar masa depannya baik.

Pendidikan dalam keluarga tak terbatas pada kepala keluarga saja,
namun juga dibebankan kepada istri selaku ibu rumah tangga. Seorang ibu
lebih dekat dengan siswa-siswi dan lebih memiliki banyak waktu untuk
mendidik putra-putrinya. Karena itu, bentuk pendidikan yang baik dari
seorang ibu adalah pendidikan yang disandarkan pada akidah islamiyah
yang lurus. Keberhasilan seorang ibu dalam menanamkan akidah yang haq
kepada siswa-siswi, sangat berpengaruh pada perkembangan ruhiyah dan
pemahaman agama siswa-siswi kelak.

Tanggung jawab yang dilaksanakan oleh orang tua terhadap

anaknya adalah :

1) Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini
merupakandorongan alam untuk dilaksanakan, karena anak
memerlukan makan, minum, dan perawatan agar ia dapat
hidup secara berkelanjutan.

2) Melindungi dan menjamin Kkesehatannya baik secara
jasmaniah dan rohaniah dan berbagi gangguan penyakit atau
bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

3) Mendidik dengan berbagi ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila

ia telah dewasa ia mampu berdiri sendiri dan membantu
orang lain serta melaksanakan kekhalifahannya.

* Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah. (Jakarta: Lentera Hati,2002), him.425.
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4) Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan
memberikan pendidikan agama sesuai dengan ketentuan
Allah SWT sampai akhir hidup.*

Oleh karena itu manusia lahir di dunia sebagai bayi yang belum
dapat menolong dirinya, maka orang tua mempunyai tanggung jawab
untuk mendidik siswa dengan sebaik-baiknya. Jika tidak, ia
mengelakkan tugasnya terhadap Allah, yang menitipkan siswa yang
dilahirkan dikalangan orang tuanya, yaitu tugas untuk mendidik siswa-
siswi. Orang tua mengelakan tugas berarti juga mengelakan tanggung
jawab.

Minat Belajar Siswa
a. Pengertian Minat
Minat Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disebut juga dengan
keinginan yang kuat atau gairah. Minat merupakan landasan penting bagi
seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. Menurut Doyles Flayer
minat atau intrest adalah gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau
aktifitas yang menstimular perasaan senang pada individu. Minat yang
timbul dari kebutuhan siswa merupakan faktor pendorong bagi siswa dalam
melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa “minat sangat penting
dalam pendidikan, sebab merupakan sumber dari usahanyat.”36
Slameto mengemukakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan
rasa keterikatan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.
Dengan demikian, minat itu pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri individu dengan sesuatu diluar dirinya. Cony

Semiawan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan minat adalah
suatu keadaan mental yang menghasilkan respon terarah kepada suatu

230.

* Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.64.
% Wayan Nurkencana, Evaluasi Pendidikan. (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him.229-
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situasi atau objek tertentu yang menyenangkan dan member kepuasan
kepadanya (statisfied).*’

Di dalam ayat Al-Qur’an sudah dijelaskan sesuai dengan firman Allah

“surah An-Najm [53] ayat 39738
e ¥ o L S ol 55

Artinya: “Dan bahwa seseorang manusia tiada memiliki selain apa
yang telah diusahakannya”.

Di dalam surah ini diberikan keterangan bahwa seorang manusia

tidak memiliki sesuatu selain apa yang diusahakannya. Dan bahwa

usahanya tidak baik atau yang buruk tidak akan dilenyapkan Allah.

Tetapi, kelak akan dilihat dan diperlihatkan kepadanya sehingga ia

akan berbangga dengan amal baiknya dan ingin menjauh dari amal

buruknya. Kemudian akan diberi balasan yakni dengan balasan

yang sempurna.™

Dalam ayat di atas kaitannya dengan minat adalah karena minat
sangat erat dengan usaha. Jika seseorang berminat untuk mempelajari
sesuatu maka secara tidak langsung seseorang tersebut akan berusaha
semaksimal mungkin untuk mempelajarinya, dan pada akhirnya akan
memperoleh hasil yang baik.

b. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri sesorang sebagai hasil dari pada pengalaman dan latihan.
Perubahan sebagai hasil dari belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai

bentuk, seperti berubahnya pengetahuan, pahaman, sikap dan tingkah laku,

kecakapan dan kemampuan. Proses belajar dapat terjadi di mana saja dan

¥'Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya.(Jakarta: Rineka Cipta,
2003), him.2.

Almumayyaz, Al-Qur’an Tajwid Warna Transliterasi Per Kata Terjemah Per Karta,
(Jawa Barat:Cipta Bagus Segara,2014), Qs An-Najm. [53] : 39), him. 527.

% Quraish Shihab. Tafsir Al Misbah, (Jakarta:Lentera Hati,2002), him.205.
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kapan saja, proses belajar terjadi karena adanya interaksi antara individu
dengan lingkungan atau siswa dengan guru. Belajar adalah suatu proses
yang kompleks terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup,
dari sejak di dalam rahim hingga ke liang lahat nanti. “Sejak manusia lahir
ke dunia memang telah membawa insting (akal), kemudian insting itu
disempurnakan dalam proses belajar.”*°Salah satu pertanda seseorang itu
telah belajar adalah dengan adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.
Perubahan tingkah laku itu menyangkut baik perubahan yang bersifat
pengetahuan atau keterampilan yang menyangkut sikap.“Perubahan
tersebut harus bersifat relative permanen, tahan lama, dan menetap, tidak
berlangsung sesaat saja.”41

Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menuntut ilmu hal itu juga

disebutkan dalam hadis Nabi yang berbunyi :
I L 4 04 (e el aid (el L5 To U1 (a3
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Artinya : “Abu hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bers/abda,
“Barangsiapa yang menempuh jalan menuntut ilmu, akan dimudahkan
Allah jalan untuknya ke surge” (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad dan
Baihagi.”42

Dari hadis di atas dapat kita simpulkan bahwa belajar merupakan

proses yang dilakukan oleh seseorang dengan lingkungannya, ataupun

%0 Sholihah Titin Sumanti. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam.(Jakarta: Pt
Rajagrafindo Persada, 2015), him.3.

*! Arief Sadjiman, Media Pendidikan. (Jakarta: Rajagrafindo persada, 2010). him 1-3.

*2 Bukhari Uar, Hadis Trbawi. (Jakarta: Amzah, 2012). him. 12-16.
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seseorang dengan orang lain yang membuat seseorang yang awalnya tidak
mengetahui sesuatu menjadi mengetahui akan sesuatu. Belajar merupakan
cara kita untuk menuntut ilmu. Di dalam agama islam sangat dianjurkan
kepada para umatnya untuk menuntut ilmu hal itu sesuai dengan hadis
diatas bahwa ketika seseorang ingin menuntut ilmu maka Allah akan
memudahkan jalan baginya. Di dalam islam sangat mementingkan untuk
umatnya dalam menuntut ilmu.
3. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa di M1 Al-
Masyhudien NW Kawo
a. Membangun Kedisplinan Siswa
Kedisplinan mensyaratkan adanya pengendalian terhadap tingkah laku
dan penguasa diri. Kedisplinan sangat penting ditrapkan sebagai prasyarat
bagi pembentukan sikap dan perilaku. Disiplin berarti melatih diri untuk
membentuk, meluruskn atau menyempurnakan sesuatu, sebagai
kemampuan mental atau karakter moral.
“Sayyidina Ali selalu memosisikan kedisplinan di atas segalanya.
Kedisplinan adalah gerbang menuju sebuah kesuksesan. Lihtlah bagaimana
Sayyidina Ali menerapkan kedisplinan kepada anak-anaknya. Beliau selalu
mengajarkan anak-anaknya untuk shaalat tepat waktu.”*
Maka sebagai orang tua, sudah semestinya untuk mengajarkan
kedisplinan saat ssiwa menginjak fase kanak-kanak lanjut. Karena, siswa
itu sudah mulai melakukan tindakan-tindakan indisipliner.

b. Menanamkan Pendidikn Agama Pada Siswa

43 Rahman A Yusuf, Didiklah...,hIm.61
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Sebelum mengajarkan siswa tentang pendidikan agama, alangkah
baiknya orang tua harus terlebih dahulu paham tentang makna pendidikan
agama dan aspek pendidikan agama yang harus diajarkan.

Barang siapa yang mengikuti agama selain agama islam, niscaya akan

pastilah kemalangnnya, akan terputus bahul talinya, dan akan besar

ketergelincirannya. (Kata mutiara Sayydina Ali). Demikian wasiat

Sayyidina Ali kepada orang-orang mukmin. Islam adalah agama yang

mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.

Dan, seseorang yang mengikuti agama selain islam akan tertimpa

kemalangan.*

Seperti halnya telah dikatakan di awal bahwa siswa dilahirkan dalam
keadaan suci, dan alam di sekitarnya yang memberikan corak warna
kehidupan pada siswa.

Membangun Motivasi Siswa Dalam Belajar

Membangunkan motivasi pada siswa dalam belajar disini bisa berupa
memberikan siswa Hukuman dan Hadiah pada siswa, Karena siswa-siswi
sangat senang dengan hadiah untuk meningkatkan motivasinya dalam
proses belajar. “Hukuman diberikan kepada anak lantaran kesalahan yang
diperbuat. Dan, Hadiah diberikan kepada anak lantaran kebaikan yang
dilakukan,”*

Akan tetapi, hendaknya orang tua tidak menjadikan hadiah berupa
materi sebagai prinsip. Karena, hadiah yang berupa materi bisa
menimbulkan pengaruh negatif bagi kejiwan siswa pada masa yang akan
datang. Oleh karena itu orang tua harus pintar-pintar dalam memeberikan

hadiah yang berupa materi dan non materi.

Menerapkan Nasehat Pada Siswa

*“1bid.., him. 72
“1bid..,him. 79
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Nasehat adalah pelajaran baik, anjuran atau petunjuk yang baik. Berilah
nasehat dengan menggunakan perkataan yang baik pula, tanpa
menyinggung dosa atau kesalahannya.

Seorang pakar psikolagi mengatakan ahwa keras kepala bukan “salah”

individu/anak. Namun, “kesalahan’ dari kekuaan bawah sadar dari anak

tersebut. Orang tua yang menasehati anak dengan menyebut kesalahan
sang anak, sama halnya menanamkan pengalaman pahit ke dalam alam
bwah sadar mereka, padahal, hal-hal yag sudah masuk ke dalam alam
bawah sadar tidak mudah untuk dibongkar apalagi dihilangkan. Kita
bahkan sangat sulit mengingat-ingat kembali apa yang pernah terlintas

di alam sadar kita dan terkubur dalam.*

Memberikan nasihat kepada siswa saya kira sangat penting untuk
mengarahkan siswa menjadi pribadi yang baik. Akan tetapi, yang perlu
untuk diperhatikan adalah bagaimana orang tua tidak menuruti amarah
ketika memberikan nasehat dengan menyebut kesalahan siswa.

4. Kendala Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Ml
Al-Masyhudien NW Kawo
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah kendala yang berasal dari dalam diri pribadi
siswa. Kendala-kendala itu dapat berupa sikap siswa yang tidak mau di
didik atau sikap melawan terhadap orang tua. “Menurut Mulyadi, perilaku
anak yang berbohong juga dapat dilakukan anak dengan caramenambah
atau mengurangi kata yang sebenarnya terjadi.”‘”ltu dilakukan karena siswa
ingin merasa aman atau melindung diri dari ancaman. Faktor Internal itu

bisa berupa niat, rajin dalam belajar, motivasi anak, perhatin dan sikap.

b. Faktor Eksternal

*81bid.., him. 90-91
4" Rahman A Yusuf, Didiklah...,nIm.48
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Faktor eksternal berasal dari luar diri pribadi siswa. Kendala-
kendala itu dapat berupa cara orang tua mendidik siswa dengan keras atau
orang tua yang tidak memberikan contoh yang baik kepada ssiwa.
Misalnya, orang tua suka berkata tidak jujur atau berbohong kepada siswa,
sehingga siswa juga menjadi terbiasa untuk berbohong. Jika orang tua
mengetahui siswa berbohong, hendaknya orang tua tidak memarahi atau
menghukum siswa, tetapi orang tua menasihati siswa bahwa kebohongan
itu tidak baik.

. Cara Orang Tua Mengatasi Kendala-Kendala Dalam Motivasi Belajar
Siswa di MI Al-asyhudien NW Kawo
a. Menyediakan Waktu Khusus
Orang tua merupakan orang yang memiliki banyak waktu dengan sang
siswa. Tetapi seiring dengan perkembangan zaman, banyak orang tua yang
mulai meninggalkan kebersamaannya dengan sang siswa dengan alasan
bekerja di luar rumah.

Yang perlu diperhatikan orang tua adalah sebagai berikut:

1) Berikan waktu satu jam secara khusus setiap harinya, tanpa boleh
diganggu oleh orang lain.

2) Bagi orang tua yang bekerja atau memiliki aktivitas di luar rumah,
berikan arahan yang benar dan jelas tentang kegiatan yang perlu
dilakukan oleh anak selama orang tua tidak di rumah.*

Berdua dengan siswa bisa diidi dengan berbagai kegiatan yang

menyenangkan. Orang tua bisa mengajak siswa untuk bermain bersama,

mengajak siswa ke tempat yang menarik dan sebagainya.

b. Memahami Karakter Siswa

*BAl-Farug Asadulloh, Mendidik. .., him. 116.
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Semua siswa terlahir dalam keunikannya masing-masing. Tidak ada
siswa di dunia ini yang memiliki karakter satau sifat yang sama persis. Tiap
siswa berpotensi terjebak ke dalam karakter yang negatif, maka orang tua
pun perlu untuk memahaminya.” Beberapa bentuk karakter negatif seperti
siswa suka berbohong, pemalu, siswa merasa minder, bersifat agresif, suka
membangkang, dan kebiasaan bertengkar.”*® Karakter negatif tentu ada
pemicunya, dan orang tua tentu perlu bersikap bijak dalam menghadapinya.
Komunikasi Dua Arah

Komunikasi dua arah atau diskusi antara orang tua dan siswa, meskipun
siswa masih balita, akan mampu memupuk rasa percaya diri bagi si siswa.
“Komunikasi adalah sarana untuk menyatukan hati atau emosi Semua
anggota keluarga.” *° Komunikasi yang baik dapat terwujud dengan
memperhatikan dua hal, yaitu tempat dan tepat.

Lebih Fleksibel

Selalu mengatakan “Tidak” kepada siswa akan berakibat buruk bagi
perkembangan siswa. Ubahlah cara mendidik siswa dengan tidak selalu
melarang siswa untuk melakukan sesuatu. “Memberi ruang kebebasan bagi
anak merupakan sikap bijak yang harus dilakukan orang tua.” > Ruang
kebebasan bagi siswa harus tetep sejalan dengan pengawasan orang tua.
Menghargai Kata dan Perilakunya

Memberitahu siswa bahwa ia telah melakukan perbuatan yang baik
merupkan hal positif dalam pendidikan siswa. Berikan hadiah atas setiap

prestasi siswa dalam berperilaku baik. Hadiah dapat membangkitkan

“Nbid.., him. 119.
O1bid.., him. 120.
bid.., him. 124
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semangat dan rasa percaya diri bagi anak. “Hadiah dapat berupa pelukan,
sanjungan, pujian, ciuman, tepuk tangan, member mainan yang disukai,
atau mengajaknya rekreasi.””?Hadiah dapat mempererat kasih saying orang
tua dengan anak, namun juga Hadiah bisa jadi boomerang bagi orang tua,
jika orang tuaa menjadikan hadiah sebagai imbalan atas tugas tertentu.
Meluruskan Kesalahan, Bukan Menyalahkan

Sangat penting untuk orang tua meluruskan kesalahan yang dilakukan
oleh anak. “Meluruskan artinya memberikan penjelasan dengan bahasa
yang gambling, bahwa apa yang dilakukan anak adalah perbuatan yang
salah sembari mengarahkan bagaimana scharusnya”. > Cara meluruskan
kesalahan adalah dengan menegur, bukan menyalahkan pelakunya.
Hindari Membentak dan Mencela

Perilaku siswa kadang kala membuat orang tua merasa kesal dan
jengkel. Apalagi kalau orang tua sedang lelah karena seharian bekerja.
“Membentak anak bukan sikap yang baik untuk menegur atau memberi
pengertian kepada anak, Mencela anak sama buruknya dengan
membentak.”>*Bentakan orang tua akan membuat siswa merasa ketakutan,
dan pada akhirnya dapat berimbas pada kepercayaan diri siswa yang
semakin menurun.
Menjawab Dengan Bahasanya

Setiap siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Karena itu, bisa

terjaadi seorang anak dalam waktu yang singkat mengajukan pertanyaan

52|pid.., him. 125
%3bid.., him. 127-128.
*1bid.., him. 131.



34

dalam banyak hal kepadaa orang tuanya. “Perlu diperhatikan dalam
merespon pertanyaan anak adalah bagaimana cara kita menjawabnya”.>
Hal yang terpenting dalam menjawab pertanyaan anak tersebut adalah
menjawab pertanayaan tersebut dengan bahasa siswa dan arahkan sesuai
dengan daya nalarnya.
Menjadi Pendengar Yang Biak

Setiap manusia terlahir dengan berbagi karakteryang berbeda-beda
termasuk saya dan anak saya dan juga orang lain. Meskipun karakternya
berbeda-beda sangat perlu untuk diketahui bahwa ada beberapa sifat yang
dimiliki oleh setiap manusia.

Ibnu Mas’ud berkata, “Ada tiga hak untuk teman dudukku, yaitu aku

harus memandangnya dengan sepenuh pandangan mata ketika ia

datang, memberikan tempat duduk yang longgar ketika ia duduk, dan

mendengarkan pembicaraannya apabila ia berbicara.*®

Jadi menjadi pendengar yang baik adalah salah satu kunci yang sangat
baik dalam mendidik anak. Oleh karena itu akan dapat menghasilkan
sesuatu yang luar biasa dari pribadi siswa itu sendiri.
Teladan Disetiap Keadaan

Kunci terpenting dalam pendidikan orang tua kepada anaknya adalah
dengan cara orang tua memberikan tauadan yang baik untuk anaknya.
Saying sekali manakala orang tua memerintahkan anak untuk berkata dan
berprilku baik, akan tetapi orang tuanya tidak pernah mencontohkan yang

demikian. “Anak adalah peniru ulang”.”’

*Ibid.., him. 133.
*51bid.., him. 134.
¥ Ibid.., him. 136.
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Menjadi teladan di setiap keadaan haus dipenuhi oleh orang tua untuk
konsekuensi predikat suri tauladan untuk anaknya. ketika orang tua dalam
keadaan bahagia atau sedih, alangkah baiknya orang tua tetap
memperlihatkan wajahnya yang disertai dengan senyuman, ucapan yang
baik, serta tindakan yang bisa menjadi panutan.

6. Cara Mendidik Siswa Dalam Pandangan Islam

Fase kanak-kanak lanjut, pada fase ini pertumbuhan fisik menjadi
bertambah kuat, aktif, dan giat. Pada fase ini kita melihat siswa mulai
menyukai hal-hal yang tidak semestinya, tidak teratur, dan hal yang
menurutnya baru. Kita juga akan melihat siswa mulai banyak bertanya
mengenai sesuatu yang dianggapnya baru.

Pada fase ini siswa sudah mulai merasa memiliki hak, sudah mulai
berani bertindak atau merespons perilaku atau tindakan yang merugikan dirinya
sendiri. Jika orang tua berbuat semena-mena, maka siswa sudah bisa menilai
dan bahkan melawan.

Oleh karena itu cara mendidik siswa pada fase ini mulailah ajarkan
siswa kedisplinan, didik dengan pendidikan agama, memberikan “hukuman”
dan “hadiah” sebagai motivasi, member nasihat tanpa menyebut kesalahan.

Arti penting dari fase ini adalah perkembangan intelektual anak dan
reaksi emosi terhadap hal baru. Artinya, orang tua harus mampu
mengasah kecerdasan intelektual anak dengan baik. Sebab, pada fase ini
daya ingat otak anak sangat luar biasa. Pengasahan kecerdasan
intelektual juga harus dibarangi dengan pengarahan emosi, lantaran
emosi anak mulai bergejolak pada fase ini.”*®

Oleh karenanya pada fase ini orang tua mampu menjaga dan

mengarahkan siswa dari kecendrungan negatif. Siswa memerlukan teladan

*81bid.,him.60
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yang baik dari kedua orang tuanya, siswa harus mendapatkan nilai-nilai akidah
yang benar, akhlak yang baik, serta etika pergaulan yang baik dari orang tua
dan lingkungan. Ini merupakan pondasi lapis kedua yang menjadikan siswa
mempunyai kepribadian yang baik saat dewasa kelak.
G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Di dalam penelitian ini digunakan peneliti yang menggunakan
penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan metode baru karena popularitasnya belum
lama, metode ini juga dinamakan postpositivistik karena berlandaskan pada
filsafat post positifisme, serta sebagai metode artistic karena proses
penelitian bersifat seni (kurang terpola), dan disebut metode interpretive
karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interprestasi terhadap
data yang ditemukan di lapangan.*®
Menurut teori penelitian kualitatif adalah agar penelitiannya dapat betul-
betul berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa
data primer dan data skunder.
Menurut moleong sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti dan benda-
benda yang dicermati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang
tersirat dalam dokumen atau bendanya.®
Alasan peneliti menggunakan penelitian kualitatif adalah:
a. Untuk memudahkan penelitian memperoleh data tentang peran orang tua
dalam menumbuhkan minat belajar pada siswa kelas V di MI Al-
Masyhudien NW Kawo.

b. Dapat menganalisi secara langsung realita dilapangan sehingga data yang

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan.

>3 Siyoto Dr. Sandu, SKM.,M.Kes& Sodik M. Ali, M.A, Dasar Metodologi Penelitian
(‘Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015) Cet ke-1, him. 27
®Ibid.,him.28
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c. Dalam pengumpulan data peneliti lebih tertarik untuk mengamati di
lapangan sehingga terjadi hubungan harmonis antara peneliti dengan
subyek peneliti guna memperoleh data yang valid.

2. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lokasi penelitian kualitatif yang dimana peneliti
berperan sebagai instrument kunci (key instrument) adalah sebagai instrument
utama yang secara langsung terlibat di dalam kehidupan subjek yang telah
ditentukan di dalam penelitiannya, kehadiran peneliti di lokasi merupakan
suatu hal yang sangat mutlak karena seluruh rangkaian dari penelitian dapat
dilaksanakan dengan mendapatkan data dan informasi yang akurat.

Dalam penelitian kualitatif peneliti itu sendiri yang menjadi instrument
atau alat penelitian. Penelitian sebagai instrument harus divalidasi untuk
mengetahui sejauh mana peneliti kualitatif siap melakukan penelitian secara
langsung di lapangan.”Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawancara terhadap bidangyang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki
objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya”. ®* Metode
penelitian kualitatif berangkat dari lapangan dengan melihat fenomena atau
gejala yang terjadi untuk selanjutnya menghasilkan atau mengembangkan teori.

Berkaitan dengan itu, maka hal-hal yang dilakukan peneliti di lapangan
meliputi:

a. Melakukan observasi tentang obyek penelitian

b. Mengadakan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak terkait

%1 |exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), him.101.
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Untuk menciptakan hubungan yang akrab peneliti berusaha agar
diterima, untuk itu sebelum peneliti hadir dilapangan peneliti seharusnya
memperoleh izin dari instansi yang sesuai dengan prosedur yang berlaku.
Sehingga peneliti memperoleh wewenang mengadakan penelitian yang tertera
dalam surat izin penelitian, sehingga memperoleh data yang dibutuhkan dalam
penyusunan skripsi.

3. Sumber Data

Penelitian tidak akan terlepas dari keberadaan data yang merupakan
bahan baku informasi untuk memberikan gambaran spesifik mengenai obyek
penelitian, untuk mendapatkan data dan informasi yang valid, akurat serta
meyakinkan dalam penelitian harus berhubungan dengan orang yang mengerti
masalah tersebut.

“Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh”. ® Data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik
pengumpulan data misalnya wawancara, analisis dokumen, diskusi terfokus,
atau observasi yang telah digunakan dalam catatan lapangan (transkip).

Adapun yang dijadikan sumber data atau informan dalam memperoleh
informasi dalam penelitian ini adalah :

a. Data Primer (Data Lapangan)
Data primer adalah data yang diperoleh melalui teknik wawancara
dan observasi dari informasi seperti guru, kepala sekolah dan siswa yang
terlibat dalam proses penelitian dan dilakukan secara langsung. Adapun

sumber data primer adalah sebagai berikut:

82 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paraktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), him.157.
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1) Orang tua / Wali siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Masyhudien NW Kawo.
2) Kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo.
3) Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo.
4) Siswa-siswi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW
Kawo.
b. Data Sekunder (data kepustakaan/dokumentasi)

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari tangan kedua
atau sumer-sumber lain yang tersedia. Bahan-bahan sumber sekunder dapat
berupa artikel, buku, majalah, surat kabar, pendapat para ahli serta tulisan
lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Adapun yang dijadikan
data sekunder dalam penelitian ini adalah foto kegiatan pembelajaran siswa
kelas V Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting
dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan
data yang memiliki kreadibilitas tinggi, dan sebaliknya. Di dalam metode
penelitian kualitatif yang dimaksudkan dengan data adalah segala informasi
baik lisan maupun tulisan, bahkan bisa berupa gambar atau foto, yang
berkontribusi untuk menjawab masalah penelitian sebagaimana yang
dinyatakan di dalam rumusan masalah atau fokus penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, lazimnya data yang dikumpulkan dengan
beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Untuk lebih jelasnya berikut diuraikan Kketika teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
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a. Teknik Observasi/Pengamatan

b.

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Nasution mengatakan
observasi adalah “dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat
bekerja berdasarkan fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh dari
observasi”. ® Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan
menggunakan pancaindra, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran,
untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab
masalahpenelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran rill
suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Adapun dalam jenis metode observasi atau pengamatan yang
digunakan peneliti adalah observasi partisipasi, dimana peneliti melakukan
pengamatan penuh terhadap fenomena yang diteliti, digunakannya
observasi partisipan adalah untuk mengetahui tentang: Keadaan lokasi
penelitian, seperti saranadan prasarana dan struktur organisasi, Situasi
lingkungan baik dalam atau diluar kelas,dan yang lebih penting adalah
untuk mengobservasi bagaimana peran orang tua dalam menumbuhkan
minat belajar siswa kelas VV Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW
Kawo, Bagaimana tingkah laku para siswa-siswi kelas V Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo dalam berinteraksi di sekolah.
Wawancara

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk

mengumpulkan informasi dengan cara Tanya jawab antara peneliti dengan

63 Sugiyono, Metode Penelitian...,hIim.310.



C.

41

informan atau subjek penelitian. “Metode wawancara adalah suatu cara
yang dilakukan dengan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui Tanya jawab sehinggadapat dikonstribusikan makna dalam
suatu topik tertentu”.®*Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan
untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau
tema yang diangkat dalam penelitian, atau merupakan proses pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang telah diperolehlewat teknik yang
lain sebelumnya.

Peneliti dalam mewawancarai responden akan menggunakan jenis
wawancara terbuka yang dimana para subjeknya tahu bahwa mereka
sedang di wawancarai dan mengetahui pula apa maksud dan tujuan dari
wawancara tersebut. Beberapa aspek yang di wawancarai adalah peran
orang tua, kendala orang tua dan bagaimana cara mengatasi kendala dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar anak pada siswa kelas V M1 Al-
Masyhudien NW Kawo.

Adapun responden yang diwawancarai adalah, orang tua siswa,
kepala sekolah, wali kelas dan siswa-siswi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Masyhudien NW Kawo. Untuk mempermudah pengambilan data,
sedangkan data-data yang diperlukan peneliti adalah terkait dengan Peran
orang tua dalam menumbuhkan minat belajar siswa, Kendala orang tua
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, Cara orang tua mengatasi
kendala-kendala motivasi belajar siswa.

Dokumentasi

Ibid...,317.
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Selain melalui metode observasi dan wawancara, informasi juga
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian,
arsif foto, hasil rapat, cendramata, jurnal kegiatan dan sebagainya. “Metode
dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara
pengumpulan data dengan cara membaca teks”. ® Telaah dokumen
merupakan teknik utama dalam suatu penelitian kualitatif dan dapat pula
hanya sebagai pendukung atau penunjang.

Di dalam penelitian ini dokumentasi hanya sebagai data tambahan
yang nantinya akan melengkapi data yang didapat peneliti. Dan
dokumentasi tambahan juga akan saya ambil untuk melengkapi data
penelitian saya adalah dokumentasi berupa data guru, data siswa, struktur
organisasi lembaga, foto sekolah, foto siswa yang diamati, foto orang tua,
dan hasil belajar siswa atau siswi di sekolah MI Al-Masyhudien NW Kawo
dan lain-lain yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode
tertentu.“Analisis dilaksanakan secara keseluruhan, maupun terhadap bagian-
bagian yang membentuk fenomena-fenomena tersebut serta hubungan
5> 66

keterkaitannya”.

Menurut Bogdan & Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

% Heri Jauhari, Panduan Penulisan SkripsiTeori dan Aplikasi (Bandung: CV Pustaka
Setia,2010), him.134.

% |skandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Social (kuantitatif dan kualitatif)
(Jakarta: CP Press, 2010), him.220.
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memilah-milahnya  menjadi  satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dié)elajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®’

Tahapan-tahapan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Reduksi data, yaitu dilakukan untuk mempertajam, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data sehingga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.

b. Penyajian data yaitupenyajian dalam bentuk naratif.

c. Penarikan kesimpulan, yaitu penemuan baru yang sebelumnya
belum pernah ada temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.®

Analisis data adalah proses menyusun serta mengorganisasikan data ke

dalam suatu uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

sesuai dengan data yang dihasilkan dalam peneliti. Dalam keperluan analisis

data peneliti menggunakan analisis data induktif, yaitu cara berfikir yang

menganalisis fakta-fakta yang bersifat umum kemudian dipakai untuk bahan

penerikan kesimpulan bersifat khusus.

Analisis Data

Analisis adalah derajat ketetapan antara data yang terjadi pada obyek

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian

data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang dilaporkan

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Uji

kreadibilitas data diperiksa dengan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Perpanjang pengamatan

him. 87.

%7 Meflinda Mahyarni Astuti, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Kreasi Eduksi, 2017),

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R dan

D (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 246-253.
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Peningkatan ketekunan pengamatan
Triangulasi

Pengecekan teman sejawat
Pengecekan anggota

Analisis kasus negative

Kecukupan referensial®

Q@ 0 o00oT

Dalam penelitian ini tidak semua teknik yang diterapkan hanya
menggunakan teknik dalam uji kreadibilitas yaitu ketekunan/keajega
pengamatan dan triangulasi. Untuk lebih jelasnya, berikut dijelaskan mengenai
teknik tersebut:

a. Ketekunan/keajengan pengamatan

Keajangan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan
tentarif. “Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan”.”°Peneliti harus mengamati dengan
cermat dan melihat kepastian data urutan peristiwa yang telah direkam
secara pasti dan sistematis dan harus data yang valid.

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Pengamatan sangat dibutuhkan dalam
pendekatan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk menghindari data yang
tidak benar yang diperoleh dari responden atau informan yang bisajado
obyek akan menutup diri terhadap fakta yang sebenarnya. Oleh karena itu

ketekunan peneliti dalam mengamati sangat dituntut untuk lebihserius.

% Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan. (Jakarta: Rajawali Press, 2012),
him. 224,
7% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 124.
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b. Tringulasi

Tringulasi merupakan teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Teknik tringulasi yang paling banyakdigunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Wiliam wiersma dalam Sugiyono
menjelaskan bahwa “Tringulasi dalam pengujian kreabilitas ini diartika
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu”. "' Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong “Tringulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu sehingga akan memperoleh data yang
dipertanggung jawabkan secara ilmiah”."”

Dengan demikian terdapat tringulasi sumber, tringulasi teknik

pengumpulan data dan waktu.

1) Tringulasi sumber: yaitu merupakan teknik dalam pengujian
kredibilitas data yang dilakukan sengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2) Tringulasi teknik: yaitu merupakan teknik dalam pengujian
kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda.

3) Tringulasi waktu: yaitu merupakan teknik dalam menguji
kreabilitas data yang dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan data pada waktu yang berbeda-beda.”

Peneliti menggunakan tringulasi sumber adalah membandingkan

dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh

dengan dua cara, yaitu :

& Sugiyono, Metode Penelitian...,him.272.
?Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Rosda Karya, 2005), him.171.
& Sugiyono, Metodologi Penelitian...,hlm.272-275.
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1) Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil dokumentasi.
H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika penelitian dalam skripsi ini akan disusun menjadi empat
bagian, yaitu (1) pendahuluan, (2) pemaparan data dan temuan, (3)pembahasan,
dan (4) penutup, berupa simpulan dan saran.
Bab I: Pendahuluan
A. Konteks Penelitian
Konteks penelitian merupakan uraian awal yang mengantarkan
kepada masalah penelitian.
B. Fokus Kajian Penelitian
Fokus kajian penelitian adalah rangkaian bentuk susunan
permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat dalam topik penelitian,
sehingga harapannya dengan terfokus ini si penelitian benar-benar
mampu mengumpulkan data dan menganalisis data yang sesuai dengan
tujuan penelitian.
C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan penelitian adalah bentuk untuk menjawab rumusan
masalah. Sedangkan manfaat penelitian adalah keuntungan atau potensi
yang bisa diperoleh oleh pihak-pihak tertentu setelah penelitian selesai.
D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
Ruang lingkup merupakan batasan masalah yang diangkat dan
jumlah subjek yang diteliti. Sedangkan setting penelitian merupakan hal
yang sangat penting dan telah ditentukan ketika menempatkan fokus

penelitian.
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E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka adalah review pemahaman dokumentasi dari
hasil dipublikasikan dari sumber sekunder pada bidang minat peneliti.
F. Kerangka Teoristik
Kerangka teoritistik adalah konsep-konsep yang sebenarnya
merupakan abstraksi dari hasil pemikiran atau kerangka dan acuan yang
pada dasarnya bertujuan mengadakan kesimpulan terhadap dimensi-
dimensi.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sebuah cara atau langkah ilmiah untuk
mendapatkan suatu data atau kebenaran yang dilakukan secara
sistematis berdasarkan logika dan fakta.
H. Sistematika
Sistematika adalah kerangka kepenulisan rencana penelitian atau
karya tulis yang meliputi beberapa elemen penting dari judul, isi,
hingga daftar pustaka guna menjelaskan tentang apa, mengapa dan
bagaimana riset akan dilakukan.
Bab I1: Paparan Data dan Temuan
Bagian ini akan diungkapkan seluruh data dan temuan penelitian
yang ada dilapangan atau lokasi penelitian yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Almashudyn NW Kawo. Dalam hal ini peneliti sebisa mungkin menjaga

jarak dan menahan diri untuk mencapai fakta lapangan terlebih dahulu.
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Bab I11: Pembahasan
Di bagian pembahasan ini peneliti akan mengungkapkan melalui
proses analisis terhadap temuan penelitian sebagaimana dipaparkan di bab
Il.

Bab IV: Penutup

Di bagian penutup peneliti akan menyampaikan hasil penelitian dari

hasil analisis penelitian tersebut.
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BAB II
PAPARAN DATA DAN TEMUAN
A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyh Al-Masyhudien NW Kawo
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo adalah lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan yayasan Darul Hikmah Pondok
Pesantren Al-Masyhudien dan termasuk dalam pendidikan Madrasah Nahdlatul
Wathan (NW).
Yayasan Darul Hikmah ini berdiri karena melihat kondisi
perekonomian masyarakat yang ada di lingkungan Yayasan Darul
Hikmah Pondok Pesanten Al-Masyhudien NW Kawo rata-rata dibawah
ekonomi menengah kebawah sedangkan pendidikan merupakan
kewajiban bagi setiap umat, dan untuk menuntaskan kewajiban belajar,
dimana pada masa itu bahwa sarana yang disiapkaan pemerintah sangat
terbatas, sehingga lembaga pendidikan ini didirikan untuk membantu
menuntaskan kewajiban belajar serta mencerdaskan kehidupan bangsa
dan Negara dengan menampung masyarakat yang kurang mampu untuk
menyéikolahkan anaknya ketempat yang mahal dan lokasi sekolah yang
jauh.
”Madrasah ini berdiri pada tahun 1961 pada saat alimisme waktu telu
(3) dengan jumlah murid belasan orang yang kesemuanya adalah santriwan dan
santriwati penduduk asli desa kawo”.”’Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien
NW Kawo berada di Jalan Pariwisata Bumi Gora Desa Kawo Kecaatan Pujut
Kabupaten Lombok Tengah.“Pada Tahun Pelajaran 2021/2022 siswanya
mencapai 367 siswa, Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo adalah

urutan pertama siswa terbanyak selombok tegah”.”

"“Zunnur’aini (Ketua Yayasan), Wawancara di rumah beliau, Tgl 29 Agustus 2021

Umar Gazali Bakri (Kepala Madrasah), Wawancara di MI Al-Mashudien NW Kawo, Tgl
30 Agustus 2021

"®Moh. Dawing (Wali Kelas), Wawancara di MI Al-Masyhudin NW Kawo, Tgl 30
Agustus 2021
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Visi dari Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo adalah
Menjadi Madrasah yang terpercaya di masyarakat dalam rangka
mensukseskan belajar 9 tahun. Sedangkan Misi dari sekolah adalah
Menyiapkan generasi unggul yang memiliki potensi di bidang “imtaq
dan imtek”, Membentuk sumber daya manusia yang aktif, kreatif, dan
inovatif sesuai dengan perkembangan zaman, Menjadikan madrasah

sebagai citra terpercaya di masyarakat.”’

2. Data Umum Madrasah

“Profil MI Al-Masyhudien NW Kawo Tahun Pelajaran 2021/2022”"

Tabel. 2.1

No.

Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah

MI Al-Masyhudien NW
KAWO

2. Nomor Induk 112520202021
Sekolah

3. Provinsi NTB

4. Otonomi Daerah Loteng

5. Kecamatan Pujut

6. Desa/Kelurahan Kawo

7. Kode Pos 83573

8. Daerah Pedesaan

9. Status Skolah Swasta

10. | Kelompok Sekolah | Inti

11. | Akreditasi B.25TH

12. | Surat Keputusan
ISK

Nomor:68 /4AKr.MI Tgl:13-03-
2007

13. | Tahun Berdiri 1961

14. | Kegiatan Belajar Pagi
Mengajar

15. | Bangunan Sekolah | MilikSendiri

16. | Jarak Kepusat 3 KM
Kecamatan

17. | Jarak KePusat 14 KM
Otoda

18. | Terletak Pada Desa

" MI Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi , Tgl 30 Agustus 2021
M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi , Tgl 30Agustus 2021
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Lintsan

19. | Jumlah 8
Keanggotaan
Rayon

3. Letak Geografis
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo adalah sebuah

Madrasah yang berada pada lokasi Kr. Jangkong di pinggir jalan, sehingga
dapat dikatakan sangat terjangkau dan mudah untuk ditemukan. Madrasah
Ibtidaiyah  berada pada  Lintang-8.815053500622708 dan  Bujur
116.3177490234375.

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo terletak di
pinggir jalan dan perkampungan Kr.Jangkong di depan madrasah ibtidaiyah
juga berada di depan Masjid Jami’ At-Takwa Desa Kawo.'® Batas utara,
selatan, timur dan barat berada di perkampungan dusun karang jangkong, desa
kawo, kecamatan pujut, kabupaten Lombok tengah, nusa tenggara barat 83573.
Karena sekolah MI Al-Masyhudien NW Kawo berada di tengah dusun karang
jangkong.

4. Keadaan Sarana Prasarana

Sarana adalah alat langsung untuk mencapai tujuan pendidikan

sedangkan Prasarana adalah alat tidak langsung untuk mencapai tujuan dalam

pendidikan. Sehingga Sarana dan Prasarana adalah faktor yang sangat penting

M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi Langsung, Tgl 30 Agustus 2021.
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untuk menunjang proses belajar mengajar. Keadaan saraanaa dan prasarana
Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo adalaah sebagai berikut:
Tabel. 2.2
“Data Keadaan Sarana dan Prasarana MI Al-Masyhudien NW Kawo

Tahun Pelajaran 2021/2022”%

No. | Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1. Ruang kepala sekolah, Guru, | 1 lokal Baik
Wakasek dan Tata Usaha
2. Ruang kelas 12 lokal | Baik
3. Ruang BK/BP
4. Ruang perpustakaan 1 lokal Baik
5. Mushola 1 lokal Cukup
Baik
6 WC/ Kamar mandi guru 1 lokal Baik
7. WC/ Kamar mmandi siswa 4 lokal Baik
8. Meja dan Kursi Sswa 190 lokal | Baik
9. Kamar/ Gudang 1 lokal Baik
10. | Meja dan Kursi Guru 26 lokal | Baik
11. | Papan Tulis 12 lokal | Baik
12. | Almari 5 lokal Baik
13. | Rak Buku 15 lokal | Baik
14. | Papan administrasi kelas 5 lokal Baik
15. | Filling Kabinet 10 lokal | Baik
16. | Kursi tamu 1 lokal Baik
17. | Globe 1 lokal Baik
18. | Peta dunia 1 lokal Baik
19. | Bola kaki 1 lokal Baik
20. | Data kepegawaian 1 lokal Baik

Dengan demikian fasilitas yang dimiliki oleh sekolah MI Al-Masyhudien
NW Kawo cukup memadai untuk menunjang proses belajar mengajar begitu juga
keberadaan perpustakaan yang sangat bermanfaat untuk memperluas wawasan

siswa serta adanya mushola untuk meningkatkan keagamaan.

M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi, Tgl 30 Agustus 2021
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Keadaan Siswa
Adapun data dan jumlah siswa MI Al-Masyhudien NW Kawo Tahun

Pelajaran 2021/2022 berjumlah 367 siswa dengan perincian sebagai berikut :
Tabel. 2.3
“Data Jumlah Siswa-Siswi M1 Al-Masyhudien NW Kawo

Tahun Pelajaran 2021/20227%

No. | Kelas Jenis Kelamin Jumlah
L P
1. I A 18 10 28
2. I B 14 14 28
3. 1A 15 20 35
4, 1B 20 14 34
5. A 11 18 29
6. I B 21 11 32
7. VA 20 14 34
8. IV B P 17 38
9. VA 16 16 32
100 |VB 14 20 34
11. | VIA 12 43 25
12. | VIB 10 8 18
Jumlah 192 175 367

Keadaan Guru Pegawai

Guru adalah salah satu yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar serta factor yang sangat berpengaruh dalam minat
belajar dan motivasi belajar siswa. “Guru adalah pendidik professional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, meatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”82

21

8 M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi, Tgl 31 Agustus 2021
8 Hully Lalu Mukhtar, Profesi Keguruan (Mataram: Alam Tara Institute, 2012), him. 20-



54

Guru MI Al-Masyhudien NW Kawo berjumlah 28 orang dan kepala
sekolah semuanya merupakanguru tetap dan ada 2 guru yang baru masuk.
Untuk lebih jelasnya data tentang keadaan guru M1 Al-Masyhudien NW
Kawo adalah sebagai berikut:
Tabel 2.4.
“Data Keadaan Guru dan Pegawai di Ml Al-Mashudien NW Kawo

Tahun Pelajaran 2021/2022”%

No | Nama Guru dan | L/P | Jabatan Pendidikan
Pegawali Terahir
1. | Bakri Umar Gazali, |L KAMAD S1
S.Pdi.
2. | Nurudin, A.Ma L WAKAMAD | D3
3. | Rumiyanto, S.S L Guru Kls S1
4. | Adi Sampatahak,S.Pd L Wali Kls S1
5. | Nurhayati, S.Pd P Guru Kls S1
6. | Yuyun Andri, S.Pd P Wali Kls S1
7. Sekari, S.Ag P Wali Kls S1
8. | Fahlipi, S.Pd L Guru Kls S1
9. | Bg.Rosida, S.Pd P Wali Kls S1
10. | Eka Puspita Dewi, S.Pd | P Guru Kls S1
11. | Yanti, A,Ma P Wali Kls D3
12. | Asiah Amini, S.Pd P Wali Kls S1
13. | Minde, S.Pd P Wali Kls S1
14. | Salimah, S.Pd P Wali Kls S1
15. | Murdianto, S.Pd L Guru Kls D3
16. | M. Dawing, S.Pd L Wali Kils S1
17. | M. Nursyaqi, S.Pd L Guru Kls S1
18. | Sri Hariati Hastuti, S.Pd | P Wali Kls D3
19. | Irwan Hadinata,S.Pd L Guru Kls S1
20. | Wahdlati Laela, S.Pd P Guru Kls S1
21. | Nurhasiah, S.Pd P Guru Kls S1
22. | lin Jauarti, S.Pd P Guru Kls S1
23. | Karlin, S.Pd L Wali Kls S1
24. | Istigomah, S.Pd P Guru Kls S1

M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi, Tgl 31 Agustus 2021
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25. | Normayinita, S.Pd P Wali Kls S1
26. | M. Wawan, S.Pd L Guru Kls S1
27. | Luis Hamdani,S.Pd L Guru Kls S1
28. | Rahban, SH L Komite S1
7. Struktur Organisasi

Sebagi suatu lembaga atau struktur organisasi harus ada sebagai
gambaran terorganisasinya pembagian tugas dalam lembaga atau organisasi
tersebut.

Demikian halnya dalam pengorganisasian dan pengkoordinasian mutlak
dibutuhkan demi efektivitas dan efesiensi kerja untuk tercapainya tujuan
pengajaran yang telah ditetapkan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien
NW Kawo.

Demikian pula lembaga atau orgnisasi pendidikan sudah seharusnya
ada, untuk mengingatkan pentingnya suatu lembaga atau organisasi dalam
menunjang maju atau mundurnya proses belajar pada lembaga tersebut.

Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi Madrasah Ibtidiyah
(MI) Al-Masyhudien NW Kawo dapat dilihat di bawah ini.

Bagan. 2.1.
“Struktur Organisasi MI Al-Masyhudien NW Kawo

Tahun Pelajaran 2021/2022”%

KEPALA SEKOLAH
Bakri Umar Gaazali, | KOMITE SEKOLAH
UNIT Rahban. SH
PERPUSTAKAAN
Eka Puspita D., S.Pd TATA USAHA
ANGGOTA Fahlipi, S.Pd
Attt JABATAN .
WALI KELAS 1 A BENDAHARA
Yuyun Andriani, .Pd Minde, S.Pd
WALI KELAS 1B T
Minde, S.Pd
GURU MAPEL yhudien NW Kawo, Dokumentasi, Tgl 31 Agustus 2021
Murdianto, S.Pd
Wahdlati Laela, S.Pd




WALI KELAS 11 A
Baiq Rosida, S.Pd
WALI KELAS 11 B
Sekarni, S.Pd
GURU MAPEL
Nurhasiah, S.Pd

lin Januarti, S.Pd

WALI KELAS IV A
Asiah Amini, S.Pd
WALI KELAS IV B
Normayinita, S.Pd
GURU MAPEL
Nurudin, , S.Pd
Nurhayati, S.Pd

WALI KELAS 111 A
Yanti, S.Pd

WALI KELAS 111 B
Salimah, S.Pd
GURU MAPEL
Eka Puspita D., S.Pd
Luis Hamdani, S.Pd

WALI KELAS V A

M. Dawing, S.Pd
WALI KELAS V B
Karlin, S.Pd

GURU MAPEL

Sri Hariati Hastuti, S.Pd
M. Wawan, S.Pd

“Struktur Organisasi Komite MI Al-Masyhudien NW Kawo

SISWA

MASY ARAKAT

WALI KELAS VI A
Adi Samtahak, S.Pd
WALI KELAS VI B
M. Nursyagqi, S.Pd
GURU MAPEL
Rumiyanto, S.Pd
Istiqgomah, S.Pd

Bagan. 2.2.

Tahun Pelajaran 2021/2022”%

Sumber Nalar

Komite Dewan Sekolah
Rahban, SH

Bakri Umar

Serkertaris 1
Eka Puspita Dewi,
S.Pd

Ghazali,S.Pdi

Kepala Sekolah

Serketaris 2
Nurhasiah,S.P

SEKSI

Bendahara 1
Minde,S.Pd

Bendahara 2
Sekarni, S.Ag

Kurikuluam Humas Keuangan Inventari
Fahlipi, S.Pd Adi S.,S.Pd Nurudin M. Dawing
Sarana Prasrana Ketenagaan

M. Nursyaqi Karlin

®MI Al-Masyhudien NW Kawo, Dokumentasi, Tgl 31 Agustus 2021
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KEPALA
Bakri Umar Ghazali, S.Pd

B. Peran Orang Tua DalamMenumbuhkan Minat Belajar Siswa di Ml Al-
Masyhudien NW Kawo
1. Membangun Kedisplinan Siswa
Salah satu peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar pada anak
adalah membangunkan kedisplinan pada anak. Bahkan sejak masih usia dini
seorang anak harus diajarkan kedisplinan terhadap anak. Supaya anak menjadi
pribadi yang teratur setelah bertumbuh menjadi dewasa.
Dari hasil observasi yang saya lakukan di Ml Al-Masyhudien NW Kawo
sebagian anak sangat disiplin dalam bertutur kata dan tingkah lakunya.
Akan tetapi ada juga sebagian siswa yang kurang dalam menerapkan
kedisplinan di lingkungan sekolah. Dapat dilihat dari anak yang lebih awal
ke sekolah dan anak yang telat dalam nyampe di sekolah.®®
Dari hasil wawancara yang saya dapatkan dengan orang tua yang
membangun kedisplinan kepada anaknya adalah, bahwa mereka selalu
menerapkan Kkedisplinan kepada anaknya entah itu dari mulai bangun tidur
hingga menjelang tidur lagi.
Biasanya saya sebagi orang tua dalam membangun kedisplinan pada anak,
saya selalu konsisten dalam menerapkan kedisplinan, jangan sampe kita
mengubah-ubah sesuatu yang harus dilakukan secara disiplin. Biasanya
saya selalu mengajaarkan untuk tedur tepat waktu dan bangun pagi bahkan
ucapan-ucapan yang mengandung nilai kedissplinan.?’

Dari hasil wawancara saya dengan anak yang orang tuanya membangunkan

kedisplinan adalah

8 M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi, Tgl 17 November 2021
8 Tutik (Orang Tua), Wawancara, Tgl 19 November 2021
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Ya kak, saya selalu diajarkan oleh orang tua saya dalam disiplin, entah itu
disiplin dalam bertamu, saya selalu tidur tepat waktu , berangkat sekolah
juga san%gat pagi sekali kak, bahkan dalam ucapan sekalipun juga harus
disiplin.®
Dari hasil wawancara saya dengan guru kelas bahwa “setiap anak juga
diajarkan kedisplinan seperti datang tepat waktu, jika salah satu murid yang
terlambat maka saya memberikan hukuman.”®
Jadi mengajarkan kedisplinan sejak usia dini adalah hal yang sangat penting
sekali. Ada banyak manfaat dalam mengajarkan kedisplinan, yaitu menjauhi
anak melakukan hal-hal yang dilarang oleh orang tua, menghindarkan anak dari
prilaku menyimpang, menyelaraskan keinginan anak, mendorong anak untuk
melakukan kebijakan, kebiasaan baik bisa menyebabkan ketenangan dalam
jiwa dan lingkungannya.
2. Menanamkan Pendidikan Agama Pada Siswa
Kemudian orang tua yang menanamkan pendidikan agama kepada anaknya,
bahwa mereka selalu menerapkan ilmu keagamaan seperti halnya sholat tepat
waktu, akhlak yang baik, menghormati yang lebih tua. Karena agama adalah
yang mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.
Dari hasil observasi yang saya lakukan di MI tersebut, bahwa setiap
memulai pembelajaran biasanya seluruh siswa-siswi dikumpulkan di
lapangan sekolah untuk membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an terlebih
dahulu sebelum proses pembelajaran berlangsung.*

Dan dapat dikuatkan dengan hasil wawancara saya dengan guru disana.

Jadi dek, disini itu sebelum proses pembelajaran berlangsung biasanya kita
adakan pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur’an seperti pembacaan surah

8 Adila Safa (Siswa), Wawancara, Tgl 19 November 2021

#Moh. Dawing (Wali Kelas), Wawancara di MI Al-Masyhudin NW Kawo, Tgl 30
Agustus 2021

% MI Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi, Tgl 17 November 2021
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yasin, pembacaan asmaul husna setiap paginya, bukan sekedar di hari
tertentu saja.”*

Selain guru saya juga mewawancarai orang tua siswa yang menanamkan
pendidikan agama pada anak.

Saya selalu mengajarkan kepada anak supaya tidak lupa siapa yang

menciptakan dunia ini, dunia ini bersifat sementara. Biasanya saya

menanamkan pendidikan agama kepada anak saya seperti, menanamkan
akidah, mengajarkan Al-Qur’an dan mengajarkan anak untuk beribadah,

minsalnya mengajarkan anak untuk sholat, mengajarkan anak berpuasa di

bulan ramadhan, dan pendidikan akhlak mulia.*?

Kemudian saya kembali mewawancarai anak yang orang tuanya
menanamkan pendidikan agama.

Dari hasil wawanara saya dengan anak tersebut adalah jadi kak orang tua

saya selalu mengajarkan saya pendidikan agama semenjak usia dini. Orang

tua saya mengajarai gimana cara sholat, mengajari saya mengaji,
menghormati orang yang lebih tua dan mendengar perkataan guru saat
belajar berlangsung.”

Jadi menanamkan pendidikan agama pada siswa sejak usia dini sangat
berpengaruh ketika beranjak dewasa. Baik itu dalam tutur kata yang sopan,
menghormati orang, bertingkah laku dalam kehidupan sehari-harinya. Karena
islam adalah agama yang mengantarkan manusia terhada kebahagiaa di dunia
bahkan di akhirat.

3. Membangun Motivasi Siswa Dalam Belajar
Selanjutnya orang tua yang membangun motivasi anak dalam belajar.

Membangun motivasi anak dalam belajar dapat dilakukan dengan cara

memberikan Hukuman dan Hadiah kepada anak. Karena anak biasanya sangat

%! Nurhasiah (Guru Kelas), Wawancara di MI Al-Masyhudien NW Kawo, Tgl 17
November 2021

%2 Eka (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021

% Tiani Sulis (Siswa), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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menyukai sebuah hadiah baik itu hadiah yang berupa materi dan hadiah yang
berupa non materi.

Dari wawancara saya dengan orang tua yang selalu membangunkan
motivasi anak dalam belajar adalah sebagai berikut:

jadi gini dek, untuk membangunkan motivasi anak itu, setiap anak memiliki
motivasi yng berbeda-beda. Jadi biasanya saya membangunkan motivasi
anak saya dengan cara memberikannya hadiah ketika ia berhasil. Dan
memberikan hukuman ketika ia terus-terusan melakukan kesalahan. Akan
tetapi ketika kita memberikannya hadiah jangan mengandalkan hadiah itu
berupa materi saja akan tetapi bisa dengan pujian dan mengajak anak jalan-
jalan.”

Kemudian setelah mewawancarai orang tua yang membengunkan motivasi
siswa dalam belajar, kita beranjak untuk mewawancari siswa. Sebagaimana
hasil wawancara saya dengan siswa adalah sebagai berikut:

Ya kak, orang tua saya selalu memberikan saya hadiah minsalnya ketika

saya mendapat juara dikelas, biasanya orang tua saya memberikan pujian,

pelukan kasih sayang dan memberikan apa yang saya inginkan.*

Kemudian saya mewawancarai guru kelas bagaimana cara guru untuk
membangunkan motivasi siswa-siswinya dalam belajar. Sebagaimana hasil
wawancara saya dengan guru tersebut adalah sebagai berikut:

jadi setiap siswa-siswi memiliki motivasi yang berbeda-beda, jadi biasanya
dalam membangunkan motivasi murid saya, biasanya saya melakukan metode
yang berbeda-beda dalam proses belajar mengajar supa murid saya tidak bosan
ketika pembelajaran berlangsung®

Kemudian untuk menguatkan sebagaimana hasil observasi yang saya

lakukan di sekolah tersebut.

% sahmin (Orang Ta), Wawancara, Tgl 20 November 2021

% Saputri Olivia (Siswa), Wawancara, Tgl 20 November 2021

% Fahlipi (Guru Kelas), Wawancara di MI Al-Masyhudien NW Kawo, Tgl 17 November
2021
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Bahwa benar ketika seorang guru melakukan proses pembelajaran
menggunakan banyak metode, seuruh siswa-siswinya akan bertambah
motivasinya dalam belajar. Ketimbang guru yang hanya melakukan satu
metode, anak akan merasa bosan dan kurang semangat dalam proses belajar
mengajar.”’

Jadi dalam membangun motivasi iswa dalam belajar itu bisa diakukan
dengan pemberian hadiah, hukuman, pujian, dan bahkan dalam proses
pembelajaran berlangsung kita jangan sampai menggunakan satu metode.
Alangkah baiknya untuk menggantikan metode dalam proses pembelajaran
supaya siswa-siswi tidak merasa bosan ketika belajar.

Menerapkan Nasehat Kepada Siswa.

Kemudian yang terakhir peran orang tua dalam menumbuhkan minat
belajar siswa adalah menerapkan nasehat kepada anak. Ketika orang tua
memberikan nasehat kepada anak, alangkah baiknya orang tua tidak
menyalahkan si pelaku, supaya tidak merasa malu dan tidak menjadikan anak
itu menjadi keras kepala.

Dari hasil wawancara yang saya lakukan dengan orang tua yang
menerapkan naseha kepada siswa adalah sebagai berikut:

Jadi gini dek ketika kita menerapkan nasehat kepada anak alangkah
baiknya untuk mengetahui situasi hati anak, menggunakan kalimat yang
baik,nasehati perilakunya bukan anak, memotivasi agar tidak melakukan
kesalahan, dan jangan menasehati saat kesalahan anak berlangsung. Dan
biasanya saya selalu memberhatikan hal tersebut sebelum menasehati anak
saya.”

Kemudian saya berlanjut untuk mewawancarai siswa yang orang tuanya

menerapkan nasehat kepada anaknya. Sebagaimana hasil wawancara saya

dengan siswa tersebut adalah sebagai berikut: “Biasanya kak saya kalok

9 MI Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi, Tgl 17 November 2021
% Atek (Orang Tua), Wawancara, Tgl 19 November 2021
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dinasehati oleh orang tua saya ketika saya melakukan kesalahan, orang tua saya
selalu menasehati saya ketika saya sedang sendirian di kamar.”*

Kemudian saya melakukan observasi di Ml Al-Mashudien NW Kawo
bagaimana cara guru disana untuk menasehati siswa-siswinya Kketika
melakukan kesalahan.

Dari observasi yang saya dapat disana terdapat guru BK, jadi ketika

seorang murid melakukan kesalahan, maka murid tersebut ngobrol

berdua dengan guru BK di suatu ruangan. Kemudian guru BK
memberikan nasehat kepada salah satu murid yang melakukan
kesalahan tersebut.'®

Kemudian saya melakuka wawancara dengan guru BK, bagaimana cara
menasehati siswa yang melakukan kesalahan tersebut. Dari hasil wawancara
saya dengan Guru BK adalah sebagai berikut:

Jadi ketika menasehati murid yang melakukan kesalahan, saya biasanya

tidak menyalahkan anak itu, akan tetapi saya menyalahkan

perbuatannya. Biasanya anak yang melakukan kesalahan sekali saya
memberikan dia ampunan dan member tahu bahwa apa yang
diperbuatnya itu salah. Akan tetapi ketika murid yang melakukan
kesalahan berulang kali biasanya saya memberikannya dia hukuman.'

Jadi yang dapat saya simpulkan dari menerapkan nasehat kepada siswa
adalah kita sebagai orang tua harus pintar-pintar dalam menasehati. Jangan
sampal semena-mena dalam menasehati siswa, jangan menasehaati siswa di
tempat yang ramai dan memperhatikan tempat dalam menasehati.

C. Kendala Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di M1 Al-
Masyhudien NW Kawo

1. Faktor Internal

% Erlian Nazila (Siswa), Wawancara, Tgl 19 November 2021

100 M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Observasi, Tgl 17 November 2021

101 Nurhayati (Guru Kelas), Wawancara di M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Tgl 17
November 2021
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Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak salah satunya
adalah faktor internal, yaitu yang bersal dari dalam diri anak tersebut.
Sebagaimana yang saya dapatkan dari mewawancarai orang tua siswa adalah
sebagai berikut:

Biasanya kendala saya dalam meningkatkan motivasi belajar anak saya

adalah berasal dari dalam diri anak saya sendiri, jadi ada kalanya anak

sudah mulai bosan dan bersemangat dalam belajar. Kita sebagai orang tua
jangan sampai memaksa anak belajar ketika sudah bosan. Bahkan ketika
kita memaksanya maka anak tersebut akan bersikap membantah.'%

Tidak lupa juga saya mewawancarai siswa, supaya kita tau dari versi orang
tua dan versi siswa terkait kedala dalam faktor internal, sebagaimana hasil
wawancara saya dengan siswa: “Biasanya kendala saya belajar adalah diri saya
sendiri, ketika saya malas dalam belajar maka sangat malas sekali dalam
belajar”.'*

Kemudian dari hasil wawancara saya dengan guru kelas di sekolah tersebut
apa saja kendala guru dalam meningkatkan motivasi anak adalah sebagai
berikut: “Biasanya kendala saya meningkatkan motivasi murid adalah ada dua
faktor salah satunya adalah faktor internal yaitu berasal dari dalm diri siswa itu
sendiri.”*%*

Jadi kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar adalah faktor
internal, yaitu yang berada dalam diri siswa tersebut minsalnya, dalam niat
belajar, rajin dalam belajar, motivasi belajar, perhatian orang tua, dan sikap

terhadap orang tauladan dalam belajar.

2. Faktor Eksternal

102 Bjah (Orang Tua), Wawancara, Tgl 18 November 2021

193 ymami Hilda (Siswa), Wawancara. Tgl 11 Desember 2021

104 Minde (Guru Kelas), Wawancara di M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Tgl 17 November
2021
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Kemudian kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
adalah faktor eksternal, yaitu yang berasal dari luar diri anak tesebut.
Sebagaimana hasil wawancara yang saya dapatkan dari wali murid siswa
adalah sebagai berikut:

jadi kendala saya dalam meningkatkan motivasi belajar anak saya adalah

berada di luar diri anak saya sendiri minsalnya dalam pergaulan anak,

lingkunangan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, dan
media masa.

Tidak lupa juga saya mewawancarai siswa, supaya kita tau dari versi orang
tua dan versi siswa terkait kedala dalam faktor ekternal, sebagaimana hasil
wawancara saya dengan siswa: “Biasanya kalo faktor external saya biasanya
malas belajar karna pengaruh dari gadget, kalo udah keasikan main HP jadi
lupa untuk belajar”.m6

Kemudian saya mewawancarai guru kelas di sekolah tersebut, apa saja
kendala dalam meningkatkan motivasi belajar siswa-siswinya. Sebagaimana
hasil wawancara yang saya dapatkan adalah sebgai berikut:

Jadi kendala dalam meningkatkan motivasi belajar anak kan tadi sudah

dijelaskan dalam faktor internal. Sekarang faktor eksternalnya, jadi faktor

eksternal itu berada di luar diri ank tersebut, salah satunya itu berada di

lingkungan sekolah, dan pergaulan anak di sekolah."®’

Jadi kendala meningkatkan motivasi belajar selanjutnya adalah faktor
eksternal yaitu berada di luar diri siswa tersebut. Sebagaimana dari hasil
wawancara saya dengan Orang Tua dan guru kelas adalah berada di dalam

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, media masa

dan pergaulan anak tersebut.

105 Bjah (Orang Tua), Wawancara, Tgl 18 November 2021

198 ymami Hilda (Siswa), Wawancara. Tgl 11 Desember 2021

107 Minde (Guru Kelas), Wawancra di M1 Al-Masyhudien NW Kawo, Tgl 17 November
2021
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D. Cara Orang Tua Dalam Mengatasi Kendala-Kendala Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di M1 Al-Masyhudien NW Kawo
1. Menyediakan Waktu Khusus
Solusi orang tua dalam mengatasi kendala-kendala meningkatkan motivasi
belajar adalah dengan cara menyediakan waktu khusus untuk anak.
Menyediakan waktu khusus untuk anak, maka anak akan merasa sangaat
dihargai dan sangat disayaang. Sebagaimana hasil wawancara yang saya dapat
dari wali murid adalah sebagai berikut:
Jadi setiap kendala itu pasti memiliki solusi, jadi solusi saya dalam
mengatasi kendala dalam mningkatkan motivasi belajar adalah dengan cara
saya selalau menyediakan waktu khusus berdua untuk anak saya.Alangkah
baiknya setiap hari itu selalu meluangkan waktu untuk anak maksimal 1
jam dalam sehari.'*®
Kemudian saya mewawancarai siswa, sebagimana hasil wawancara saya
yaitu sebagai berikut: “Biasanya orang tua saya selalu mengajak saya ngobrol
berdua dan bermain.”"%°
Jadi menyediakan waktu khusus untuk siswa sangatlah baik kontak mata
antara ibu dan anak, ciuman, dekapan, pelukan, sentuhan dan hubungan
emosional lainnya dapat meningkatkan jumlah dopamine otak pada siswa.
2. Memahami Karakter Siswa
Selanjutnya solusi orang tua dalam mengatasi kendala eningkatkan
motivasi belajar adalah memahami karakter anak. Memahami karakter anak

sangat dibutuhkan dalam solusi untuk meningkatkan motivasi anak. Karena

dengan memahami karakter anak, orang tua memiliki pemahaman akan

108 Atek (Orang Tua), Wawancara, Tgl 19 November 2021
109 Erlian Nazila (Siswa), Wawancara, Tgl 19 November 2021
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kelebihan dan keterbatasan anak. Sebagaimana hasil wawancara yang saya
dapat dari Orang Tua adalah sebagai berikut:

Jadi kita harus pandai dalam memhami karkter anak, jangan sampai Kita

sebagai orang tua tidak paham dengan karakter anak kita sendiri, jangan

memaksa anak jika akan itu memiliki karakter tertutup. Alangkah baiknya
orang tua mendekati anak sedikit demi sedikit dan berbincang dari hati ke
hati."*

Jadi memahami karakter siswa itu sangat penting dalam solusi untuk
meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu orang tua harus berusaha untuk
memahami karakter siswa dan perlakuan orang tua terhadap siswa disesuaikan
dengan karakternya.

Komunikasi Dua Arah

Selanjutnya adalah komunikasi dua arah atau diskusi dengan anak adalah
sarana untuk menyatukan hati atau emosi ntara orang tua dan anak. Dari hasil
wawancara yang saya dapatkan dari Orang Tua adalah sebagai berikut: “Jadi
dalam komunikasi dua arah atau diskusi dengan anak biasanya saya
melakukannya di tempat nyaman dan waktu yang tepa‘[.”111

Jadi komunikasi dua arah orang tua harus pandai dalam menyiapkan
tempat dan waktu untuk berdiskusi. Berhentilah untuk memberikan cerramah,
emarahi atau mengomeli siswa panjang lebar.

Lebih Fleksibel

Selanjutnya adalah bersikap lebih fleksibel kepada siswa, jangan sedikit-

dikit orang tua mengatakan tidak kepada anaknya. Sebagaimana wawancara

yang saya dapat dari orang tua adalah sebagai berikut: “Kita sebagi orang tua

lebih fleksibel lagi terhadap anak, jangan kita melarang anak, biarkan anak

119 permij (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
11 gahmin (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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mengembangkan pendapatnya, kita sebagai orang tua hanya membimbing
ketika melakukan kesalahan.”**2

Jadi lebih fleksibel terhadap siswa jangan sampai kita sebagai orang tua
melarangnya ketika memulai melakukan sesuatu, ketika itu tidak berdampak
buruk. Berikan ruang kebebasab kepada siswa sebagai pembelajaran rasa
tanggung jawab dan percaya dirinya.
Menghargai Kata dan Perilakunya

Kemudian menghargai kata dan perilakunya ketika seorang siswa
melakukan kebaikan dan sebagai orang tua memeritau bahwa itu merupakan
perbuatan baik merupakan suatu pengajaran yang baik. Dari hasil wawancara
saya dengan Orang Tua adalah sebagai berikut: “Saya sebagai orang tua
biasanya saya memberitau anak saya ketika melakukan sesuatu yang baik,
memberitahu kalok itu perbuatan baik dan membrikannya hadiah.” 13

Jadi menghargai kata dan perilaku siswa ketika melakukan perbuatan yang
positif minsalnya dengan cara memberikannya hadiah akan mempererat kasih
sayang antara orang tua dan siswa.
Meluruskan Kesalahan, Bukan Menyalahkan

Kemudian meluruskan kesalahan, bukan menyalahkan, sangat penting juga
bagi orang tua supaya anak tidak menyalahkan orang lain, ketika orang lain
melakukan kesalahan. Dari hasil wawancara yang saya dapat dari wali murid
adalah sebagai berikut:

Saya sebagai orang tua harus meluruskan kesalahannya, bukan malah

sebaliknya menyalahkan anak. Jadi ketika kita menyalahkan anak maka
anak juga akan menyalahkan orang lain ketika melakukan kesalahan

12 Tytik (Orang Tua), Wawancara, Tgl 19 November 2021
113 Ros (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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kepadanya. Oleh karena itu saya sebagai orang tua harus pandai dalam
meluruskan kesalahan jangan sampai menyalahkan anak.™*

Jadi sangat penting pengajaran meluruskan kesalahan, bukan menyalahkan
anak. Karena itu anak sudah diberikan contoh oleh orang tuanya ketika orang
tua meyalahkan anak maka anak juga akan meyalahkan orang yang melakukan
kesalahan. Akan tetapi jika orang tua mengajarinya untuk meluruskan maka
anak ankan mencarikan solusinya dalam memecahkan masalah tersebut.
Hindari Membentak dan Mencela

Kemudian selanjutnya adalah hindari membentak dan mencela, jangan
sampal kita sebagai orang tua sedikit-dikit mebendak anak dan mencela anak.
Karena itu adalah perbuatan yang tidak baik, dari hasil wawancara yang saya
daapaat dari wali murid adalah sebagai berikut:

Kita sebagai orang tua pasti pernah capek, marah sehingga Kita

melampiaskan kemarahan kepada anak. Sebenarnya itu sangat tidak baik

membentak dan mencela itu sama tidak bainya, karena ketika Kkita
membentak dan mencela anak, maka anak tersebut akan merasa mender
dan kurang percaya diri."*>

Jadi disini mencela anak sama buruknya dengan membentak anak. Jangan
sampai Kita membiasakan mencela bahkan membentak anak, karena itu akan
berdampak buruk bagi anak. Sebaiknya ketika anak melakukan kesalahan
alangkah baiknya untuk memberitahu dengan baik.

Menjawab dengan Bahasanya

Selanjutnya adalah menjawab dengan bahasaya, anak mempunyai rasa

ingin tahu yang sangat tinggi. Jadi jika anak bertaha hal sesuatu alangkah

baiknya mnjawabnya dengan bahasa si anak. Sebagaimana hasil wawancara

saya dengan salah satu Orang Tua adalah sebagai berikut:

114 Ni’ah (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
15 5gi (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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Jadi ketika anak saya melakukan pertanyaan tentang sesuatu entah itu
pertanyaan konyol sekalipun. Biasanya saya selalu merespon dengan baik
dan memberikan kepuasan bagi anak, buat anak semakin percaya diri.
Karena sebagian dari rasa ingin tahunya elah mendapatkan jawaban.*'®

Jadi kita sebagai orang tua ketika anak bertanya sesuatu, harus
meresponnya dengan baik dan memberikan penjelasan sesuai dengan bahasa
anak supaya anak bisa mudah dalam memahaminya.

Menjadi Pendengar yang baik

Selanjutnya adalah menjadi pendengar yang baik, setelah anak bertanya
kepada kedua orang tuanya maka, orang tua pasti akan mendengarkan
pertanyaan anak. Oleh karena itu di sini orang tua harus menjadi pendengar
yang baik untukanaknya. Dari hasil wawancara yang saya dapat kan dari salah
satu Orang Tua adalah sebagai berikut:

Jadi kita sebagai orang tua selain menjawab pertanyaan anak dengan

bahasanya sendiri, kita sebagai orang tua juga harus menjadi pendenar yang

baik untuk anak kita. Biasanya cara saya untuk menjadi pendengaryang
baik adalah dengan mendorong anak untuk berbicaa tentang dirinya.**’

Jadi disini orang tua juga harus berperan menjadi pendengar yang baik.
Ketika anak bercerita alangkah baiknya orang tua berdiam ketika anak bercerita
atau mengatakan sesuatu. Karena ketika kita mendengarkan maka anak akan
sangat merasa dihargai.

Teladan di Setiap Keadaan
Dan yang terakhir solusi dalam meningkatkan motivasi adalah dengan cara

teladan di setiap keadaan. Anak adalah peniru ulang ketika anak melihat orang

tuanya melakukan keburukan maka tidak segan anak itu akan menurunya.

118 sjtah (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
117 Ria (Orang Tua), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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Sebagaimana dari hasil wawancara yang saya dapatkan dari salah satu Orang
Tua adalah sebagai berikut:
Jadi kita sebagai orang tua harus mencontohkan yang baik terhadap anak,
jangan sampai kita menyuruhnya melakukan kebaikan akan tetapi Kkita
sebagai orang tua tidak melakukanny. Jadi kita harus menjadi tauladan
yang baik untuk anak kita, karena anak itu sifatnya meniru.*®
Jadi dalam pendidikan kunci terpentingnya adalah memberikan tauladan

yang baik. Sangat disayangkan jika orang tua mengharapkan dan

memerintahkan anak sedangkan dia sendiri tidak melakukannya.

BAB I
PEMBAHASAN

A. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa di Ml Al-

Masyhudien NW Kawo
Sebagai orang tua harus bisa menyadari bahwa anak yang mereka didik
merupakan Amanah dari Allah. Anak yang dilahirkan dan dididik sebagai amanah
yang harus ditunaikan dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan anak nantinya
akan dimintai pertanggung jawaban dihadapan Allah. “Setiap anak terlahir dalam
keadaan fitrah”, anak terlahir ke dunia dalam keadaan fitrah islamiyah. Anak lahir
dengan membawa akidah benar di hatinya, fitrah islam yang membekali setiap
anak saat terlahir di dunia. Sebagai orang tua berkewajiban memelihara,

menyelamatkan dan memberi semangat dalam minat belajar pada anaknya.

118 sjh (Wali Murid), Wawancara, Tgl 20 November 2021
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“Fitrah islamiah seorang anak hanya bisa selamat apabila kedua orang
tuanya semaksimal mungkin berusaha untuk menyelamatkannya.”119Tanpa adanya
upaya nyata dari orang tua, maka fitrah islamiah anak dapat ruak dan berubah
menjadi kekufuran. Begitu juga dengan orang tua yang melalaikan anaknya dalam
minat belajar anaknya, maka seiring waktu minat yang ada pada setiap anak akan
hilang secara perlahan.

Minat belajar pada anak dapat ditanamkan sejak dini kepada para anak agar
minat dalam belajarnya akan bertambah sebagai mana yang diharapkan setiap
orang tua supaya anaknya menjadi lebih baik lagi, sebagaimana yang telah
dipaparkan pada BAB Il Upaya orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak
kelas V adalah:

1. Membangun Kedisplinan Siswa

Kedisplinan mensyaratkan adanya pengendalian terhadap tingkah laku
dan penguasaan diri.“Kedisplinan sangat penting diterapkan sebagai prasarat
bagi pembentukan sikap dan perilaku.”**Sehinga dengan demikian, disiplin
berarti melatih diri untuk membenuk, meluruskan atau menyempurnakan
sesuatu, sebgai kemampuan mental atau karakter moral.

Selalu memosisikan kedisplinan di atas segalanya. Kedisplinan adalah
gerbang menuju kesuksesan.Menerapkan kedisplinan merupakan salah satu
upaya mengantarkan anak pada kesuksesan. Mungkin tanpa menerapkan
kedisplinan rasanya kesuksesan akan mustahil untuk diraih. Oleh karena itu,
sebagai orang tua udah semestinya untuk mengajarkan kedisplinan saat anak

menginjak fase anak-anak lanjut. Karena, pada fase inilah anak sudah mulai

19 Al-Farug Asadulloh, Mendidik..., him. 137.
120 Rahman A Yusuf, Didiklah..., him.61.
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bisa berfikir baik dan buruk. Selain itu juga anak sudah mulai melakukan
tindakan-tindakan indispliner.

Sebagaimana siswa kelas VV A yang bernama sazia ia selalu datang tepat
waktu, selalu mendengarkan perkataan guru dan selalu disiplin dalam
bertingkah laku, dan siswi kelas V B yang bernama dea ia juga selalu
mendengarkan perkataan guru, tadang sebelum gurunya datang dan tingkah
lakunya juga sangat baik kepada teman-temannya dan gurunya juga.
Menanamkan Pendidikan Agama Pada Siswa

Mengajarkan pendidikan agama kepada anak merupakan hal penting
dan harus dilakukan setiap orang tua. “Barang siapa yang mengikuti agama
islam, niscaya akan pastilah kemalangannya, akan terputus bahul talinya, dan
akan besar ketergelincirnya”. ***Islam adalah agama yang mengantarkan
manusia kepada kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Selalu mengajarkan
atau didikan dengan pendidikan agama, seseorang yang mengikuti agama
selain islam maka akan tertimpa kemalangan baginya.

Secara tersirat, selalu mengajarkan kepada anak akan pentingnya
menanamkan pendidikan pada diri anak. Seperti yang telah dikatakaan di awal
bahwa anak dilahirkan dalam keadaan suci, dan aalam di sekitarnyalaah yang
member corak warna kehidupan anak. Anak yang menjadi seorang muslim,
yahudi, berminat dalam belajar ataupun kurang minat dalam belajar itu semua
berada di tangan kedua orang tuanya, orang tuanyalah yang menentukan

kehidupan anaknya kelak.

12Lhid.., him.72.
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Sudah menjadi kewajiban bagi setiap orang tua untuk memberikan
bekal pendidikan agama kepada anak-anaknya sejak dini. Hal ini dimaksudkan
untuk memberikan bekal bagi kehidupan anak kelak agar terhindar dari
penyimpangan, terlebihnya keluar dari agama islam. Selain itu juga
menanamkan pendidikan agama sejak dini karena akan mempengauhi
pandangan anak ketika dewasa, serta menjadi pegangan hidup bagi anak saat
bergaul dengan lingkungan social agar tidak terjerumusdalam hal negative.

Mengajarkan kepada anak untuk mengerjakan sholat, zakat, maupun
puasa dan mengajarkan membaca Al-Qur’an. Tidak hanya mengajarkan anak
ibadah saja akan tetapi harus diimbangi dengan mengajarkan anaknya untuk

berakhlak mulia, akidah islam, tauhid, dan lain sebagainya.

Membangun Motivasi Anak Dalam Belajar

Hukuman diberikan kepada anak lantaran kesalahaan yang diperbuat
oleh anak.Sedangkan hadiah diberikan kepada anak lantaran kebaikan atau
prestasi yang didapatkan oleh anak. Ibu erlina memberikan hukuman kepada
anak-anaknya yang melanggar dan keluar dari norm-norma agama. Hukuman
yang dimaksud disini adalah untuk member motivasi kepada anak. Seperti
“pemukulan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya adalah seperti
pemberian pupuk kepada tanaman.

Dari pemberian hukuman kepada anak yang melakukan kesalahan.
Memberikan hukuman kepada anak adalah salah satu hal yang penting dalam
rangka menumbuhkan motivasi belajar atau gairah untuk menjadi pribadi yang
lebih baik. Jangan pernah memberi hukuman kepada anakjika hukuman itu

tidak mengandung hikmah yang dapat dipetik oleh anak-anaknya.
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Memberikan hukuman kepada anak pada saat anak itu mengulangi
kejadian yang sama. Sebagai orang tua, mungkin memaklumi jika anak hanya
sekali waktu untuk melakukan kesalahan.Akan tetapi, jika berulang kali
melakuknnya, tentu keberadaan hukuman sangat penting agar anak jera untuk
melakukan kesalaha lagi.

Hukuman diberikan agar anak dapat mengambil hikmah atau pelajaran

di balik semua yang telah dilakukan. Anak akan belajar dari kesalahan

yang telah diperbuatnya. Dengan diberikannya hukuman, orang tua

berharap agar anaknya sadar bahwaa kesalaahaan yang dilakukan
sangat merugikan dirinya sendiri dan berdampak fatal bagi masa
depannya.?

Jika kesalahan yang dilakukan anak menjadikannya mendapatkan
hukuman, maka prestasi atau keberhasilan anak layak untuk diberikan hadiah.
Sebagai orang tua menghendaki kebiasaan baik dalam diri anak, hendaknya
orang tua memberikan hadiah kepada anak, ketika anak itu behasil meraih
prestasi tau menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. “Pemberian hadiah
maksudnya agar anak termotivasi untuk memperoleh prestasi lainnya.Tidak
hanya itu, pemberian hadiah juga dimaksudkan untuk menyenangkan hati
anak.”?

Anak pada usia 6-12 tahun sangat menyukai hadiah, mereka akan
termotivasi mengerjakan sesuatu jika ada hadiah dan jika berhasil
mengerjakannya. Jangan sampai Kkita sebagai orang tua selalu mendorong anak
untuk menorehkan prestasi tanpa pernah memberikannya hadiah sama sekali.

Selalu memberikan hadiah kepada anaknya berupa materi atau non materi,

minalnya dalam bentuk materi seperti kue, mainan atau bahkan uang jajan.

122)4id.., him.82.
123)did., him.87.
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Sedangkan yang bersifat non mteri adalah sebuah pujian asalkan membuat hati
anak senang.

Terkadang sebagai orang tua tidak selalu memberikan hadiah berupa
materi sebagai prinsip. Sebab hadiah berupa materi juga bisa menimbulkan
pengaruh negative bagi kejiwaan anak pada masa yang akan datang. Adil,
sebagai orang tua sebisa mungkin menyeimbangkan antara pemberian hadiah
berupa materi dan pemberian hadiah berupa non materi.

Menerapkan Nasehat Pada Anak

Dalam menasehati anak, sebiknya jangan menyebut dosa atau
kesalahaan yang dilakukan anak.

Nasihat adalah pelajaran baik, anjuran atau petunjuk yang baik.jika

engkau menasehati seorang anak, maka jangan kau sebutkan sebagian

dari dosanya, agar rasa malunya tidak menjadikannya keras kepala.***

Seorang anak yang keras kepala, lazimnya tidak memiliki kecerdasan
yang sempurna. la tidak bisa menyeimbangkan kecerdasan spiritual, emosional,
dan intelektualnya. Oleh karena itu, sebagai orang tua nasihtilah anak tanpa
menyebut kesalahannya, agar ia tidak keras kepala dikemudian hari akibat rasa
malunya.

Memberikan nasihat kepada anak sangat penting untuk mengarahkan
anak menjadi pribadi yang lebih baik. Namun, yang harus diperhatikn adalah
bagaimana agar anak tidak mengulangi kejadian yang sama suatu saat nani.
Dan nasihat itu diberikan agar anak mengetahui bahwa tindakan yang
dilakukan adalah salah setiap kesalahan pasti ada solusinya. Selalu

memperhatikan dalam member nasihat minsalnya: harus mengetahui situasi

1241hid.., him.89-90
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hati anak, menggunakan kalimat yang baik, menasehati perilakunya bukan diri
sang anak, memotivasi anak agar tiak melakukannya kembali, tidak menasehati
saat kesalannya itu berlangsung. Bukan hanya itu saja memberikan nasehat
pada saat momen yang tepat minsalnya pada saat mengajak anak jalan-jalan,
saat makan bersama, dan pada saat anak sedang sakit.
B. Kendala Orang Tua Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di MI Al-
Masyhudien NW Kawo

Dalam meningkatkan motivasi belajar ada dua faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu factor internal dan factor eksternal.Berdasarkan hasil
wawancara yang saya dapat dari beberapa orang tua yang sudah dipaparkan di
dalam BAB Il bahwa dapat diketahui bahwa fator internal seorang anak dalam
meninkatkan motivasi belajar. Berdasarkan hasil wawancara saya dengaan orang
tua siswa bahwa yang jadi kendalaorang tua dalam meningkatkan motivasi belajar
adalah didikan orang tua yang terlalu keras dan kurangnya perhatian terhadap
anaknya, sehingga motivasi anak itu kurang terutama dalam mengerjakan
pekerjaan rumah (PR) yang diberikan oleh guru sangat kurang.

Secara garis besar proses meningkatkn motivasi belajar seringkali
mengalami hambatan yang sering dihadapi orang tua dalam proses meningkatkan
motivasi anak. Kendala yang mempengaruhi motivasi belajar dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu faktor internal (yang bersumber ari dalam diri anak), dan faktor
eksternal (yang berasal dari luar diri anak). Faktor internal meliputi : niat, rajin,
motivasi dan perhatian, sedangkan factor eksternal meliputi: keluarga, guru,
fasilitas sekolah, teman sepergaulan, dan media masa. Penjelasan secara rincinya
sebagai berikut:

1. Faktor Internal
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“faktor Internal yaitu kendala yang berasal dari dalam diri pribadi
anak”. Yakni faktor anak itu sendiri, dimana faktor kebiasaan anak terkadang
buruk dalam berprilaku.'® Anak tidak berpikir panjang sebelum bertindak
karena dipengaruhi oleh fakor nalur atau gen dimana pada masa transisi anak
itu labil dalam mencari jati diri mereka.

a. Niat, niat adalah titik sentral seseorang yang pokok dari segala bentuk
berbuatan seseorang. Terkadang niat anak itu berubah-ubah sebagai mana
siswa Kelas V A yang bernama dea terkatang niatnya sanat baik, dan
terkadang pula niat iu tidak dia lakukan.

b. Rajin dan kesungguhan dalam belajar adala sesuatu yang dikehendaki
dengan cara maksimal dalam menuntut ilmu tentunya dibutuhkan
kesungguhan dalam belajar yang matang dan ketekunan yang intensif pada
diri anak tersebut. Setiap anak harus menanamkan kesungguhan dalam
belajar, jika seorang anak itu tidak memiliki kesunguhn dalam belajar maka
akan sia-sia tidak ada hal yang positif yang akan didapat, bagaikan anging
yang berlalu begitu saja.

c. Motivasi, motivasi adalah salah satu fakor yang mempengaruhi minat
belajar seorang anak karena adanya dorongan yang timbul di alam diri
seorang anak untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuannya. Seorang
anak akan bertambah motivasi belajarnya ketika anak itu mendapat pujian
atau bahkan hadiah yang diberikan oleh orang tua.

d. Perhatian, minat seorang anak akan timbul bila ada perhatian yang

diberikan oleh orang tuanya atau dengan kata lain minat merupakan sebab

12)hid.., him. 48.
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akibat dari perhatian. Karena perhatian merupakan pengarahan tenaga jiwa
yang ditujukan kepada suatu ojek yang akan menimbulkan perasaan suka.
Jadi, sebagai orang tua harus penuh dalam memperhatikan setiap anaknya
supaya dalam perhatian yang diberikan oleh orang tua maka seorang anak
akan bertambah minatnya dalam belajar. Terkadang kedua orang tua
melalaikan perhatian kepada anaknya sehingga sang anak minat dalam
belajarnya menurun.

e. Sikap terhadap orang tuadan pelajaran, setiap sikap yang positif dan
perasaan senang kepada kedua orang tua dan di dalam pelajaran tentu akan
membangkitkan dan akan bertambah minat dalam belajar anak. Ketika
orang tua maupun seorang anak bersikap atau berfikiran positif terhadaap
pelajaran maka minat belajar itu akan bertambah juga.

2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah berasa dari luar diri pribadi seorang anak,
kendala ini dapat berupa cara orang tua mendidik anak dengan keras
bahkan kerap orang tua tidak memberikan contoh yang baik terhadap
anaknya.'?®
Bukan hanya itu saja terkadang faktor lingkungan juga juga
mempengaruhi motivasi belajar anak. Faktor lingkungan yang masih kurang
perduli terhadap motivasi belajar anak, kurangnya mottivasi anak dalam belajar
bisa juga disebabkan kuraangnya dukungan dari keluarga terutaama orang tua
dan masyarakat. Anak kurang bertanyaa ketika dalam proses pembelajaran

berlangsung sehingga sebagian anak melalaikan pelaajaaraannya. Anak lebih

memilih untuk bermain ketimbang untuk belajar, sehingga motivsi belajarnya

1261hid.., him 15
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sangatlah kurang. Berikut yang menjadi kendala untuk meningkatkan motivasi

belajar anak sebagai berikut:

a. Keluarga, dengan adanya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga
Khususnya ssebagai orang tua yang selalu memberikan motivasi yang baik
terhadaap perkembangan motivasi belajar anaknya. “Keluarga adalah
seekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautaan batin sehingga terjadi
saling mempengaruhi”.**’

b. Lembaga/lingkungan keluarga merupakaan tempat pembangunan motivasi
belajar setiap anak, terlebih pada masa awal pertumbuhan anak sebagai
manusia. Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat tidak dapat
digantikan oleh peranan lembaga lain diluar keluarga, seperti halnya
lembaga sekolah dan lembaga masyarakat.

Sehingga dengan adanya kepercayaan orang tua dan tanggung
jawab sebagai orang tua, yang dirasakan setiap anak akan menjadi dasar
untuk meniru sehingga motivasi dalam belajar menjadi meningkat. Seperti
siswi kelas V B yang diharuskan untuk mengerjakan tugas sekolah (PR)
oleh orang tuanya, karena kepedulian orang tuanya dia menjadi terbiasa
setiap ada tugas sekolah (PR) ia selalu mengerjakanya dan sangat rajin.
Bukan karena tidak bisa akan tetapi karena senang dalam belajar
motivasinya yang meningkat.

c. Lingkungan sekolah, sekolah adalah faktor penentu juga bagi

meningkatkan motivasi setiap anak seperti Guru dan fasilitas sekolah,

2"Moh. Sochib, Pola Asuh Orang Tua (Jakarta : RinekaCipta, 1998), him.4
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faktor guru adalah merupakan faktor yang sangat penting juga pada saat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Minsalkan cara guru menyampaikan
pelajaran dikelas dan penguasaan materi pelaajaranyang tidak membuaat
siswa menjadi malas. Maka akan sangat mempengaruhi dalam motivasi
belajar anak, demikian juga dengan adanya fasilitas yang ada di sekolah
tersebut seperti adanya buku pelajaran, ruang kelas, perpustakaan yang
lengkap juga dapat mempengaruhi motivasi blajar anak begitu pula
sebaliknya. Pada sekolah Madrasah Ibtidaiyah Al-Masyhudien NW Kawo
yang memiliki fasilitas seperti perpustakaan, maka setiap siswa ketika
gurunya tidak ada seluruh siswa Kelas V A maupun V B pergi
keperpustakaan untuk belajar maupun membaca buka. Siswanya tidak
memilih bermain ketika tidak ada guru melainkan memilih untuk pergi
keperpustakaan untuk belajar.

Lingkungan masyarakat, dimana dalam masyaraakat anak akan bergaul
dengan Teman sepergaulan, sesuai dengan masa perkembangan anak yang
senang membuat kelompok dan banyak bergaul dengan sekelompok yang
diminati. Sehingga teman sepergaulan yang berada disekeliling mereka
juga berpengaruh terhdap motivasi belajar. Dan sebaliknya bila teman
pergaulannya tidak ada yang bersekolah atau malas untuk belaar maka
motivasi belajar anak akan berkurang juga. Sebagaimana yang terjadi pada
siswa Kelas V A yang bernama Sazia ia bergaul dengan Nazila yang
motivasi belajarnya sangat baik sehingga Sazia juga ikut semngaat dalam
belajar. Sehingga Sazia dan Nazila selalu mendapatkan peringkat 1 daan 2
didalam kelasnya. Jadi teman sepergauln juga sangat berpengaruh dalam

meningkatkan motivasi belajar anak.
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e. Media masa, kemajuaan daalaam teknologi seperti sekarang ini seperti
adanya Handpone, Televisi, dan media cetak lainnya seperti adanya buku
bacaan, majalah, surat kabar, google, wa, fb dan sebagainya. Semuanya itu
jug daapat mempengaruhi motivasi belajarnya. Jikalau anak menggunakan
media tersebut untuk meningkatkan moitvasi belajar mereka bisa jadi akan
berkembang atau bahkan sebaliknya. Akan tetapi jika waktu belaja mereka
dipakai untuk nontol televise atau main fban tentunya akan bersifat negatif
dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Sebagaimana yang terjadi
paada salah satu siswa Kelas V B yang mempergunaan media masa dengan
baaik untuk mencari pelajaran maka motivasi belajarnya akan berkembang,
sedangkan di salah satu Kelas V A yang mempergunakan media masa
untuk bermain game tidak untuk mencari pelajaran maka yang didapatkaan
bukan meningkatnyaa motivasi belajarnya melainkan kurangnya dalam
belajar dan berdampak negatif pada dirinya. Bukannya semakin bertambah
akan tetapi semakin berkurang dan akan kecanduan dalam memegang
handpone untuk memainkan Game.

C. Cara Orang Tua Mengatasi Kendala-Kendala Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa di M1 Al-Masyhudien NW Kawo
Membangun motivasi belajar siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Masyhudien NW Kawo tentunya orang tua siswa memiliki hambatan atau kendala
dalam meningkatkan motivasi setiap anak.
Solusi yang dilakukan oleh orang tua untuk meningkatkan motivasi dalam belajar
yaitu dengan cara :

1. Menyediakan Waktu Khusus
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Orang tua merupakan orang yang memiliki banyak waktu dengan
anaknya terutama seorang ibu. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman,
banyak orang tua yng meninggalkan kebersamaannya dengan anak
merekadengan alasan bekerja diluar rumah. Sesibuk apa pun orang tua,
hendaknya orang tua harus meluangkan waktu khusus untuk berdua dengan
anaknya tanpa ada seorang pun yang boleh mengganggu acara mereka.
Meluangkan waktu berdua dengan anak merupakan perkara yang sangat
penting untuk menumbuhkan ikatan batin antar orang tua dan anak. Dengan
kesempatan ini orang tua dapat mendekatkan diri dan memahami karekter
anaknya.

Berdua dengan anak bisa diisi dengan kegiatan yang menyenangkan
minsalnya: bermain bersama dengan si anak, pergi liburan, atau sekedar
bercanda dirumah, bahkan melakukan kegiatan lain di luar rutinitas sehari-hari.
Terkadang juga mengajarkan bermain kesawah bersama anaknya, usahakan
setiap hari selalu ada waktu yang khusus untuk anak meskipun itu hanya satu
jam saja.

Para ahli menyebutkan bahwa kontak mata antara ibu dan balita,

ciuman, dekapan, pelukan, sentuhan, hubungan emosional linnya dapat

meningkatkaan ~ jumlah  dopamint otak. Dopamine adalah
neurotransmitter yang berguna untuk melakukan berbagai fungsi
penting, termasuk belaajar fokus, kerja sama, dan bahkan motivasi
belajarnya yang meningkat.?®

Memahami Karakter Siwa

Semua anak lahir dengan keunikannya masing-masing.“Tidak ada

seorang pun di dunia ini yang tidak memiliki karakter atau sifat yang sama

128 Al-Farug Asadulloh, Mendidik..., hlm. 116-117
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persis.”** Sebagai orang tua harus memiliki pemahamaan akan kelebihan dan
keterbatasan si anak, tentunya akan berpengaruh terhadap perlakuan orang tua
terhadap anaknya. Orang tua yang baikakan berusaha memahaami karakter
anaknya.

Jangan pernah memaksakan anak untuk mengikuti setandar orang tua.
Minsalnya, anaknya yang memiliki karakter yang tertutup, jangan penah
memaksanyaa untuk menceritakan setiap masalah atau sesuatu yang orang tua
ingin ketahui. Terkatang langkah yang tepat adalah selalu mendekatinya sedikit
demi sedikit dengan berbincang dari hati ke hati. Nah, ketika anak sudah mulai
menikmati diskusi yang dilakukan dengan anak maka mereka akan merasa
telah menemukan momen yang tepat, maka sebagai orang tua dapat masuk
pada pokok masalah yang ingin diketahuinya.

Komunikasi Dua Arah

Komunikasi dua arah atau diskusi antara orang tua dan siswa, akan
mampu memupuk rasa percaya diri bagi siswa. Siswa akan terdorong untuk
berani mengemukakan pendapatnya atau perasaanya tanpa bimbang dan takut
sekalipun. Dalam rumah tangga hidupkanlah forum diskusi di rumah dan
berikanlah kesempatan kepada anak yang hendak menyampaikan sesuatu
dalam forum tersebut.

“Komunikasi adalah sarana untuk menyatukan hati atau emosi anggota
keluarga.Komunikasi harus dipeliraha sejak anak-anak masih kecil, sampai
mereka remaja dan dewasa.”*°Disamping berkomunikasi, orang tua juga perlu

untuk bekerja sama dengan anak. Komunikasi yang baik dimulai dengan

129hid.., him.118
1¥01bid.., him.120-121
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menjadi pendengar yang baik. Orang akan terbuka kalau pikiran dan ide
merekaa diperhatikan.

Memperhatikan komunikasi yang baik untuk terwujud dengan
memperhatikan dua hal, yaitu tempat dan waktu. Mengenai tempat, kadang
tidak bisa memarahi anak di tempat terbuka atau banyak orang, terkadang
memarahi anak ketika beduaan bersama anak. Sedangkan waktu, selalu
mempertimbangkan pada saat itu jika masih memungkinkan untuk mengajak
anak berbicara atau mendiskusikan sesuatu.

Komunikasi setiap masalah dengan bahasa yang jelas dan
menyampaaikan yang lembut. Libatkalah anak untuk turut serta dalam diskusi
keluarga sedini mungkin. Dengarkan dan hargai pendapatnya. Anda bisa
mendiskusikan banyak hal dengannya, mulai dari permasalahan ringan, seperti
memilih pakaian, makanaan, atau aktivitas sehari-hari.

Lebih Fleksibel

Selalu mengatakan “tidak” pada anak akan berakibat buruk bagi
perkembangaan anak. Anak akan merasa terkekang, kebebasannya terganggu
sehingga ia hanya bisa mengerjakan aktivitas-aktivitas yang menoton dan rasa
percaya diri anak akan sulit untuk dibentuk.

Berikan “ruang kebebasan” kepada anak sebagai pembelajaaran rasa

tanggung jawab dan prcaya diri.Sebuah kesalahan jika orang tuaselalu

membatasi gerak-gerik anak dan memaksa anak untuk bertingkah laku
setiap detiknya sesuai dengan perintah-perintah orang tua.**

Terkadang anak akan merasa terbatasi, terkekang dan tidak punya hak

untuk memilih, kepercayaan terhadap diri anak itu perlahan-lahan akaan hilang

dengan sendirinya.

1311hid.., him.123.
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Ada dua hal yang perlu untuk ditinggalkan oleh orang tua, yaitu terlalu
memanjakaan anak dan kegemaran serba melarang. Anak yang terlalu dimanja
segala keinginannya terlalu dipenuhi dan serba dilindungi akan sulit untuk
melepaskan diri dari orang tua. la sudah merasa aman dalam perlindungan
orang tua dan takut menghadapi dunia luar. Orang tua tidak perlu terlalu
memenuhi permintaan anak yang butuh perhatian, cuekan saja. Ini berguna
agar ia dapat mandiridalam hal emosi. Sebab rasa saying tidak berarti menuruti
semua keinginan anak.Berjut anak di dunia menjadi rusak karena dimanja dan
terlalu dilindungi.

Menghargai Kata dan Perilakunya

Memberitahu anak bahwa ia telah melakukan perbuatan yang baik
merupakan hal positif dalam pendidikan untuk meningkatkan motivasi anak.
Sedikit pujian akan semakin menambah anak untuk menjadi lebih baik lagi.
Namun jangan berlebihan dalam memberika pujian sehingga melemahkan hati
anak. Selalu memberikan pujian terhadap anak akan tetapi pujian itu tidak
berlebihan. Minsalnya, wah, anak ibu pintar ya udah mengerjakan tugas
sekolahnya. Sehingga dengan kalimat semacam itu kan menambah kemauan
anak untuk terus berprilaku baik dalam waktu yang lama.

Terkadang juga memberikan hadiah atas prestasi yang didapaatkan
siswa. Selalu memberikan hadiah berupa pelukan, ciuman, kasih saying bahkan
memberikan mainan baru. Akan tetapi hadiah juga bia jadi boomerang untuk
orang tua makanya dalam pemberian hadiahusahakan agar tidak menyimpang
dari tujuan pendidikan itu sendiri.

Memberi hadiah hendaknya dilakukan tanpa terlebih dahulu

menjanjikan hadiah tersebut kepadaa anak. Perhatikan pekerjaan anak,
dan bila telah selesai barulah ia diberi hadiah. Dengan demikian, anak
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akan merasakan pekerjaannya dihargai oleh orang tua, sehingga di lain

waktu ia akan lebih bersemangat. Bukan karena hadiah, tetapi karena

perasaan yang diharga oleh orangtuanya.**
6. Meluruskan Kesalahan, Bukan Menyalahkan

Sangat penting bagi orang tua meluruskan kesalahan yang dilakukan
oleh anak.“Meluruskan artinya memberikan penjelasan dengn bahasa yang
gambling, bahwa apa yang dilakukan anak adalah perbuatan yang salah,
sembari mengarahkan bagaimana scharusnya”. *** Anak yang mendapatkan
penjelasan tentang kesalahaan yang diperbuat, maka anak itu sewaku tidak
akan mengulangi kesalahan yang sama. Sedangkaan anak yang tidak
mendapatkan penjelasan maka anak itu akan mengulangi kesalahan yang sama
juga, karena meraa bebas melakukan tanpa adaanyaa teguran dan sanksi dari
orang tuaanya.

Meluruskaan kesalahan anak dengan cara menegur, menegur harus kita
arahkan kepada perbuatannya, bukan pelakunya. Jelaskan apa kesalahannya,
dengan tetap memperhatikan perasaan sang anak. Jauhilah perasaan marah,
dengan selalu optimis dan semangat untuk merubah diri anak. Melanjutkan
ketika keadaan memaksa anak maka jangan mengucapkan perkataan yang
kasar, cukup katakanlah kepada anak bahwa ini tidak baik.

Meluruskan kesalahaan, bukan menyalaahkan pelakunya. Itu kunci
penting dalam memperbaiki kesalahan anak. Tegurlah karena perbuatan
anak,bukan karena anaknya. Selanjutnya, bantulah anak untuk memperbaiki
diri dan belajar dari kesalaahan.

7. Hindari Membentak dan Mencela

1321hid.., him.126.
1331hid.., him.127.
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Perilaku anak kadang kala membuat orang tau merasa kesal dan
jengkel. Apalagi kalo orang tua yang seharian bekerja dan kecapean.Bilamana
orang tua yang mengalai kejengkelan dari anak, jangan sekali-kali orang tua
menjadikan anak sebaagai pelampiasan dengan memarahi atau membentaknya.
Membentak anak bukan sikap yang baik untuk menegur dan member
peringatan kepadaa anak. Bentakan orang tua akan membuat anak merasa
ketakutan dan pada akhirnya dapat berimbas pada kepercayaan diri anak yang
menurun.

Seperti orang tua yang selaalu sabar dalam mendidik anaknya, tidak
pernah marah bahkan mencela anaknya. Karena orang tua berpikir bahwa
ketika mencela anak maka mental anak itu akan lemah, sebab orang tua yang
selalu mencela anaknya. Sebagai orang tua harus selalu melindungi anak bukan
mencela anak. Dan anak juga akan merasa terbiasa dengan celaan sehingga
hatinya itu akan kebal terhadap celaan.

Sebagi orang tua mencela anak sama dengan mencela dirinya

sendiri.Karena orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab

terhadap pendidikan anaknya.“Imam Ahmd juga meriwayatkan dari

Anas, bahwa ia berkata, aku menjadi pelayan Nabi selama sepuluh

tahun.Beliau tidak pernah mencelaku, sekalipun aku berlambat-lambat

dalam melaksanakan perintahnya.Jika ada salah seorang dari keluarga
beliau yang mencelaku, maka beliau berkata, biarkan saja dia. Andai
memang ditakdirkan terjadi, maka terjadilah.**

Menjawab Dengan Bahasanya

Setiap anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, karena itu seorang nak
bisa sajaa mengajukan pertanyaan kepada orang tuanya daalaam waktu yang

singkat. Orang tua yang menganggap pertanyaan anaknya sebagai sesuatu yang

tidak penting, maka anak akaan kecewa dengan respon dari orang tuanya.

1¥hid.., him.132-133.
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Cara mendidik anak itu berbeda selalu menjawab pertanyaan dari anak
dengan menjelaskan sesuai bahasa anak. Teradang bila anak bertanya orang tua
selalu menjawab atau merespon anak dengan serius, bahkan untuk pertanyaan
yang bersifat konyol sekalipun. Karena respon yang baik yang diberikan orang
tua terhadap anaknya, maka anak akan merasa puas sehingga percaya dirinya
semakin meningkat. Karena sebagian rasa ingin tahunya telah ia dapatkaan.

Selalu memperhatikan dalam merespon anak adalah dengan cara
menjawabnya. Akan tetapi yang paling penting dalam menjawab anak adalah
dengan cara bahasa anak dan arahan sesuai dengan daya nalarnya.

Penjelasan yang diberikan orang tua dengan menyesuaikan bahasanya,

dengan bahasa anak, akan mudah diterima oleh anak.Sebaliknya,

memakakan anak untuk memahami jawaban dengan bahasa orang
dewasa akan membuat anak tertekn dan kecewa.'*
Menjadi Pendengar Yang Baik

Setiap orang terlahir dengan berbagai karakter yang berbeda, diantara
sifat umum adalah ingin didengar oleh orang lain yang sedang diajak
berkomunikasi. 1bu sitah adalah orang tua yang selalu mendengarkan anaknya.
Karena menjadi pendengar yang baik merupakan salah satu kunci yang sangat
baik dalam mendidik anak. Ketika ibu sitah mendengarkan anaknya ia juga
akan menghasilkan sesuatu yang luar biasa.

Pendengar yang baik adalah yang berdiam diri ketika seseorang

menceritakan atau mengatakaan sesuaatu.Seorang pendengar yang baik

tidak serta merta memotong pembicaraan lawan bicaranya, melainkan
kesempatan untuk mengeluarkan seluruh isi hatinya.

Bagi orang tua, cara untuk menjadi pendengar yang baik untuk anak

adalah dengan mendorong anak untuk bicara tentang dirinya. Setiap orang akan

135bid.., him.134.
1361 hid.., him.134-135.
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lebih tertarik berbicara mengenai dirinya sendiri, pengalamaan yang didapat
atau bahkan keinginannya. Karena itu selalu menjadi pendengar yang baik
dengan cara mencoba mendengarkan anak bercerita tentang dirinya. Hargai
setiap kata yang keluar dari mulut anak dengan cara memberikan respon
positif, minsalnya menatapnya sembari mendengarkan perkataan sang anak.
Teladan Disetiap Keadaan

Kunci terpenting dari pendidikan orang tua kepada anak adalah dengan
cara memberikan telaadaan yang baik. Sangat disayangkan manakala orang tua
mengharapkan dan memerintahkan anaak untuk berkata dan berprilaku baik,
sementara orang tuanya tidak pernah melakukan yang demikian. Itu sama
halnya dengan orang tua yang menyuruh anak untuk tidak merokok, sementara
orang tuanya merokok.

Apapun yang diperbuat oleh orang tua, anak memiliki kecendrungan
menirunya.Hampir semuanya ditiru, mengingat anak masih belum dapat
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya dan
lingkungannya.Anak hanya merespon apa yang ada disekitarnya,
sehingga jika lingkungannya mengerjakan baik, anak akan baik dan jika
lingkungannya buruk maka anak akan mengikutinya.**’

Sebagai teladan bagi anak harus dipenuhi sebagai konsekuensi predikat
suri tauladaan bagi anak. Ketika dalam keadaan bahagia atau sedih, bahkan
lapang ataau sempit, serta apapun keadaaan yang dialaminya, hendaknya
sebagai oraang tua haru tetap menunjukkan senyum dan keceriaan, capan yang
berisikan nasihat kebaikan, serta tindakaan yang bisa menjadi panutan untuk
anaknya. Karena orang tua yang demikian akan menjadi suri teladan yang

sesungguhnya bagi anak, sehingga apa pun yang diperbuatnya dapat diikuti dan

ditiru oleh anak tanpa ada kekhawatiran sedikitpun.

1371bid.., him.135-136.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti maka telah dipaparkan pada

BAB Il yaitu Paparan Data dan Temuan serta pada BAB Ill yaitu Pembahasan

skripsi yang berjudul Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar pada

siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo, maka
peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peran orang tua dalam menumbuhkan minat belajar anak kelas V di MI Al-
Masyhudien NW Kawo kecamatan pujut pada tahun ajaran 2021/2022. Di
dalam menumbuhkan minat belajar para orang tua melakukan hal yang
berbeda-beda untuk menumbuhkan minat belajar anaknya. Ada orang tua yang
mengajarkan kedisplinan, ada juga orang tua yang mendidik dengan pendidikan

agama, ada juga orang tua yang memberikan hadiah dan hukuman kepada
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anaknya, ada orang tua ang memberikan nasisat kepada anaknya, dan orang tua
yang memberikan pendidikan yang dibutuhkan ketika dewasa.

2. Kendala orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak kelas V di Ml
Al-Masyhudien NW Kawo Kecamatan Pujut Tahun Pelajaran 2021/2022, ada 2
macam kendala yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

3. Cara orang tua mengatasi kenala dalam meningkatkan motivasi belajar anak
kelas V di MI Al-Masyhudien NW Kawo kecamatan pujut tahun ajaran
2021/2022, ada 10 cara orang tua untuk mengatasi kendala untuk
meningkatkan motivasi belajar yaitu a). Menyediaakan Waktu Khusus, b).
Memahami Karakter Anak, c). Komunikasi Dua Arah, d). Lebih Fleksibel, e).
Menghargi Kata dan Perilakunya, f). Meluruskan Kesalahan, Bukan
Menyalahkan, g). Hindari Membentak dan Mencela, h). Menjawab dengan
Bahasanya, i). Menjadi Pendengar yang Baik, j). Teladan Disetiap Keadaan.

B. Saran
Dalam upaya orang tua untuk menumbuhkan minat belajar pada siswa kels

V di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Masyhudien NW Kawo kecamatan pujut tahun

ajaran 2021/2022, maka peneliti memberikan saran kepada:

1. Kepada Wali Murid atau Orang Tua siswa kelas V di MI Al-Masyhudien NW
Kawo, bahwa sebaiknya para orang tua diharapkan agar selalu memperhatikan
anaknya dalam perkembangan belajarnya. Sesibuk dan seletih apa pun orang
tua harus menyempatkan memperhatikan anaknya demi perkembangan minat
belajar anaknya. Karena orang tua adalah madrasah pertama bagi anaknya dan
para orang tua ikutlah berperandalam kegiatan belajaar mereka sehingga anak
merasa diperdulikan dalam kegiatan belajar dan anak akan lebih berminat

dalam belajar.
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2. Kepada Guru kelas V di M1 Al-Masyhudien NW Kawo, sebaiknya guru harus
memperhatikan perkembangan belajar setiap muridnya dan hendaklah guru
selalu memberikan tauladan yang baik untuk siswanya. Jangan sekali-kali guru
semena-mena dalam mendidik siswanya, hendaklah guru bersikappenuh kasih
saying dan baik terhadap siswanya. Untuk para guru juga jangan mengajar
siswa dengan menggunakan metode konvensional atau metode ceramah saja,
akan tetapi kombinasikanlah model pembelajaran agar siswa lebih berminat
dan termotivasi lagi dalam prose belajar mengajar.

3. Kepada para Siswa kelas V di MI Al-Masyhudien NW Kawo agar selalu
meningkatkan minat belajarnya dan lebih giat lagi dalam belajar, supaya
meraih kesuksesan dimasa yang akan dating. Karena penyesalan itu datangnya
diakhir, jangan sampai para siswa menyesal dikemudian hari. Gunakanlah
masa mudamu dengan terus belajar dan terus belajar, karena setiap orang tua

tidak menginginkan anaknya dala keadaan yang buruk.
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DATA SISWA KELASV A& B

Kelas V A Kelas V B

1. | Agung Arwanda Wibawa 1. | Al Fateh Ramdani
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TEKS WAWANCARA DENGAN WALI MURID

Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan minat belajar anak?

Apakah Bapak/Ibu menerapkan kedisplinan pada anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun kedisplinan pada anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menanamkan pendidikan agama pada anak?
Bgaimana cara Bapak/Ibu membangun motivasi anak dalam belajar?
Bagaimana cara Bapak/Ibu menerapkan nasehat kepada anak?

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan motivasi belajar pada anak?
Bagaimana cara Bapak/lbu mengatasi kendala dalam meningkatkan motivasi
belajar pada anak?

Bagaimanacara Bapak/Ibu menyediakan waktu khusus untuk anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu memahami karakter pada anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu berkomunikasi atau berdiskusi sama ana?
Bagaimana cara Bapak/Ibu bersikap lebih fleksibel dengan anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menghargai kata dan perilaku pada anak?
Bagaimana cara Bapak/Ibu meluruskan kesalahan pada anak tapi bukan dengan
menyalahkan anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk menghindari membentak dan mencela anak?
Bagaimana cara Bapak/lbu dalam menjawab pertanyaan anak dengan
bahasanya?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menjadi pendengar yang baik untuk anak?

Bagaimana cara Bapak/Ibu menjadi contoh tauladan disetiap keadaan anak.



10.

TEKS WAWANCARA DENGAN SISWA
Apakah kamu suka belajar?
Apakah kamu sering diajarkan kedisplinan sama orang tua?
Apakah kamu pernah diajarkan menanamkan pendidikan agama?
Bagaimaa cara orang tua membangun motivasi dalam belajar?
Apakah kamu sering diberi nasehat sama orang tua?
Apa saja kendalamu dalam meningkatkan motivasi belajar?
Apakah orang tua sering menyediakan waktu khusus?
Apakah orang tua sering mengajak untuk berkomunikasi atau berdiskusi?
Aaah orang tua sering membentak an mencela ketika salah dalam belajar?

Apakah kamu sering bercerita dengan orang tua?

TEKS WAWANCARA DENGAN GURU
Bagaimana cara Bapak/Ibu menumbuhkan minat belajar siswa di sekolah?

Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan kedisplinan siswa di sekolah?
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Apakah Bapak/lbu sering menerapkan pendidikan agama pada siswa di

sekolah?

Bagaimana cara Bapak/Ibu membangun motivasi siswa dalam belaar di

sekolah?

Apakah Bapak/Ibu selalu menerapkan nasehat kepada siswa di sekolah?

Apa saja kendala Bapak/Ibu dalam meningkakan motivasi belajar siswa di

sekolah?
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7. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatas kendala dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di sekolah?

8. Apakah Bapak/lbu sering menyedikan waktu khusus untuk siswa yang kurang
berprestasi?

9. Apakah Bapak/lbu tidak pilih kasih kepada siswa yang berprestasi dengan
siswa yang kurang berprestasi?

10. Bagaimana cara Bapak/lbu menjawab pertanyaan siswa di sekolah?

PEDOMAN DOKUMENTASI

DOKUMENTASI KETERANGAN

Latar belakang SDN 41 Mataram
a. Sejarah berdirinya

b. Struktur organisasinya

Letak geografis
a. Sebelah barat
b. Sebelah utara

Sebelah timur

2

d. Sebelah selatan

Keadaan bangunan
a. Jumlah ruang kelas
b. Jumlah laboratorium

c. Jumlah musholla




d. Ruang perpustakaan
e. Ruang kepala sekolah
f. Ruang TU

g. Ruang guru

h. WC guru
i. WC siswa
j. Lapangan

Keadaan siswa
a. Jumlah Laki-aki
b. Jumlah siswa perempuan

¢. Jumlah siswa keseluruhan

Keadaan guru
a. Jumlah Guru

b. Jumlah Staf
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FOTO KEPALA MADRASAH
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FOTO WAWANCARA DENGAN WALI MURID




115

FOTO WAWANCARA DENGAN GURU
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